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ABSTRAK 
Efek Pembangunan Ekonomi Sektor Non-pertanian Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian 
di Provinsi Sulawesi Selatan Periode 1998-2012 
 
Afifa Fadhilah Tamrin 
Muhammad Yunus 
Sanusi Fattah 
 
Penelitian ini diberi judul “ Efek Pembangunan Ekonomi Sektor 
Non-pertanian Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian di 
Provinsi Sulawesi Selatan  periode 1998-2012”. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan 
tenaga kerja sektor pertanian di Sulawesi Selatan. Metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ordinary Least Square (OLS). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series dari 
tahun 1998-2012 (15 tahun). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat variabel upah sektor 
non pertanian, petumbuhan sektor non-pertanian, share output sektor 
perdagangan, dan share output sektor jasa secara simultan mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian. 
Secara parsial, hanya pertumbuhan sektor non-pertanian berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian, 
sedangkan share output sektor jasa berpengaruh negatif dan signifikan 
dan untuk variabel upah sektor non-pertanian serta share output sektor 
perdagangan  tidak berpengaruh secara signifikan. Sebesar 84,3% variasi 
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variabel independen dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel 
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Sulawesi Selatan, sedangkan 
sisanya sebesar 15,7%, dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model estimasi.  
Kata kunci: tenaga kerja sektor pertanian, upah, pertumbuhan sektor 
non-pertanian, share output sektor perdagangan, share output sektor jasa. 
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ABSTRACT 
Effects of Economic Development of Non-agricultural Sector 
Employment Absorption Of Agriculture in South Sulawesi  
Period 1998-2012 
 
Afifa Fadhilah Tamrin 
Muhammad Yunus 
Sanusi Fattah 
 
 
This study, entitled "Effects of Economic Development of Non-
agricultural Sector Employment Absorption Of Agriculture in South 
Sulawesi period 1998-2012". The purpose of this study was to analyze the 
factors affecting employment in the agricultural sector in South Sulawesi. 
The method of data analysis used in this study is Ordinary Least Square 
(OLS). The data used in this study is time series data from the years 1998-
2012 (15 years). 
The results showed that four variables wage non-agricultural sector, 
the non-agricultural sector's growth, trade share of output, and the share 
of service sector output simultaneously have a significant influence on the 
agricultural sector employment. Partially, only the non-agricultural sector 
growth and a significant positive effect on agricultural employment, while 
the share of services sector output significantly and negatively related to 
the variable and non-agricultural wage and share trading sector output is 
not significant. Amounted to 84.3% of the variation independent variables 
in this study may explain the variable absorption of agricultural labor in 
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South Sulawesi, while the remaining 15.7%, explained by other variables 
not included in the model estimation. 
Keywords: agricultural labor, wages, growth in the non-agricultural sector, 
the share of output in the trade, service sector output share 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat yang 
di capai dengan meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi, kesempatan kerja, 
pemerataan pendapatan, dan struktur perekonomian yang seimbang. 
Keberhasilan pembangunan ekonomi harus diiringi terciptanya lapangan kerja, 
sehingga akan menciptakan kemakmuran dan kesejahteraan. Keberhasilan 
suatu perekonomian tidak hanya diukur oleh pertumbuhan ekonomi yang terlihat 
pada PDRB , tetapi juga tenaga kerja yang terserap pada sektor-sektor 
perekonomian. Sektor-sektor tersebut bukan hanya merupakan penyumbang 
pembentukan produk domestik, tetapi juga memberikan lapangan pekerjaaan 
bagi penduduk. 
Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki potensi besar dan 
sumber daya alam yang melimpah untuk produk pertanian. Di sektor pertanian 
Indonesia memiliki beragam jenis tenaman, hal ini didukung kondisi iklim tropis 
yang berbeda, dibidang tanaman pangan di Indonesia memiliki tanaman unggul 
seperti padi, kedelai, kacang tanah, ubi kayu dan berbagai jenis faritas yang lain. 
Indonesia berpeluang menjadi negara maju di bidang ekonomi, khususnya dari 
sektor pertanian. Bahkan Indonesia diprediksi mampu memenuhi kebutuhan 
pangan dunia, sehingga disegani negara-negara lain (Sajogyo, 2002). 
Hal tersebut menjadi sebuah keuntungan besar dalam kondisi global yang 
sedang dalam tekanan krisis pangan jika Indonesia mampu mengoptimalkan 
peranan sektor pertanian dalam perekonomian. Perbaikan ketersediaan pupuk 
dan benih, peningakatan infrasturktur dan teknologi, dan pendampingan dalam 
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sektor pertanian merupakan faktor penunjang dalam meningkatkan sektor 
pertanian. Menjadi negara maju dalam sektor pertanian merupakan suatu 
keharusan yang harus tercapai mengingat segala potensi yang dimiliki Indonesia 
(Sajogyo, 2002). 
Sektor pertanian merupakan sektor yang tetap memiliki peranan yang 
penting dalam struktur perekonomian nasional. Beberapa alasan yang mendasari 
pentingnya pertanian di Indonesia: a) potensi sumber daya alam yang besar dan 
beragam. b) pangsa terhadap pendapatan nasional cukup besar. c) besarnya 
penduduk yang menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. d) menjadi 
basis pertumbuhan ekonomi di pedesaan. Peran-peran sektor pertanian dalam 
pembangunan perekonomian nasional dapat dilihat dari indikator-indikator, 
antara lain sebagai berikut. a) pertanian merupakan penghasil makanan pokok 
penduduk. b) komoditas pertanian merupakan bahan baku industri manufaktur 
pertanian. c) komoditas pertanian sebagai penentu stabilitas harga karena harga 
produk-produk pertanian memiliki bobot yang besar dalam indeks harga 
konsumen. d) keterkaitan sektor pertanian dengan sektor lainnya dapat 
menciptakan titik temu antar sektor yang lebih efektif. 
Sektor pertanian masih memegang peranan penting bagi perekonomian 
nasional karena Indonesia merupakan negara berkembang yang masih relatif 
tertinggal dalam penguasaan Iptek muktahir serta masih menghadapi kendala 
keterbatasan modal, jelas belum memiliki keunggulan komparatif (comparative 
advantage) pada sektor ekonomi yang berbasis Iptek dan padat modal. Oleh 
karena itu pembangunan ekonomi Indonesia sudah selayaknya dititikberatkan 
pada pembangunan sektor-sektor ekonomi yang berbasis pada sumberdaya 
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alam, padat tenaga kerja, dan berorientasi pada pasar domestik. Dalam hal ini, 
sektor pertanianlah yang paling memenuhi persyaratan. 
Sulawesi selatan merupakan daerah yang sektor pertaniannya cukup luas 
dan selama ini sangat banyak potensi sumber daya alamnya tentunya dikenal 
sebagai daerah yang sangat mengandalkan sektor pertanian dalam 
pembangunan dan dari sektor ini pulalah Sulawesi Selatan dikenal sebagai 
daerah pertanian. Dapat kita lihat struktur perekonomian Sul-Sel pada tabel 1.1 
berikut :     
                                                    Tabel 1.1 
Distribusi Persentase PDRB Menurut Lapangan Usaha Provinsi Sulawesi Selatan  
Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 1998-2012 
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan 
 
  
Pertani
an 
Pertam-
bangan Industri  
Listrik, 
Gas & Air 
Bangu
nan 
Perdaga
ngan,  Angkutan  Keuangan Jasa 
1998 45.78 6.04 11.23 0.92 4.4 13.24 5.84 3.91 8.64 
1999 41.93 8.1 10.91 0.97 4.19 14.77 5.92 3.65 9.57 
2000 39.03 8.7 11.54 0.97 4.23 14.62 6.44 3.46 11.01 
2001 37.85 7.96 11.78 1.11 4.17 16.19 7.05 3.14 10.74 
2002 37.5 7.73 11.46 1.21 4.03 16.54 6.98 3.64 10.92 
2003 33.16 9.78 13.95 1.17 4.67 14.75 7.03 4.88 11.41 
2004 31.57 8.84 13.97 1.08 4.79 15.23 7.29 6.11 11.12 
2005 31.26 9.1 13.78 1.06 4.79 15.22 7.74 5.98 11.06 
2006 30.4 8.62 13.54 1.03 4.58 15.61 8.38 6.03 11.8 
2007 30.17 8.51 13.22 1.04 4.63 15.86 8.33 6.19 12.06 
2008 29.45 7.28 12.99 0.98 5 16.34 8.19 6.11 13.66 
2009 28.02 5.51 12.52 0.95 5.39 16.7 7.96 6.24 17.71 
2010 25.83 6.04 12.27 0.92 5.54 17.34 8.01 6.63 17.42 
2011 25.32 6.07 12.22 0.91 5.65 17.64 7.9 6.92 17.37 
2012 24.79 5.52 12.23 0.9 5.71 17.78 8.14 7.4 17.52 
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Berdasarkan dari Tabel 1.1 dapat kita lihat bahwa peranan sektor 
pertanian terhadap perekonomian Sulawesi Selatan masih cukup besar yakni  
45,78 persen di tahun 1998, walau terus menurun hingga tahun 2012 menjadi 
24,79 persen. Sektor pertanian memegang peranan penting dalam 
perekonomian Sulawesi Selatan, yang ditunjukkan oleh besarnya kontribusi 
sektor pertanian terhadap PDRB.  
Selain pertanian, sektor lain yang mempunyai kontribusi cukup besar 
adalah, sektor perdagangan hotel, dan restoran, sektor jasa-jasa, dan sektor 
industri pengolahan yang masing-masing menyumbang 17,78 persen ; 17,52 
persen ; dan 12, 23 persen (keadaan tahun 2012) terhadap pembentukan total 
PDRB Sulawesi Selatan. Bila di cermati lebih dalam, maka selama kurun waktu 
1998-2012, tampak bahwa kontribusi sektor pertanian sejak tahun 1998 menurun 
dari 45.78 persen menjadi 24,79 persen pada tahun 2012.  
. Walaupun sektor pertanian semakin berkurang kontribusinya terhadap 
pendapatan Negara, tetapi sebagian besar penduduk Sulawesi masih 
menggantungkan hidupnya dari sektor tersebut .  Menurunnya kontribusi sektor 
pertanian tersebut menandakan melemahnya penyerapan tenaga kerja terhadap 
sektor pertanian. Jika di lihat dari kontribusi sektor pertanian Selatan yang 
persentasenya cenderung turun dari tahun ke tahun terhadap PDRB Sulawesi 
maka hal tersebut mempunyai pengaruh terhadap jumlah angkatan kerja yang 
bekerja dengan asumsi apabila kontribusi sektor pertanian menurun akan 
menyebabkan terjadinya penurunan terhadap jumlah tenaga kerja sektor 
pertanian yang dimintaHal ini dapat kita lihat pada Tabel 1.2 dibawah ini : 
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Tabel 1.2 
Persentase Jumlah Penduduk Sulawesi Selatan Berumur 15 Tahun ke Atas Yang Bekerja 
menurut Lapangan Usaha Sektor Pertanian dan Non-pertanian 
 
Tahun 
Sektor 
Pertanian 
Sektor Non-
pertanian 
1998 55.85 44.15 
2003 59.75 40.25 
2008 51.46 48.54 
2012 44.02 55.98 
                                            Sumber : Badan Pusat Statistik Sul-Sel 
 
Jika dilihat dari Tabel 1.2, tenaga kerja yang terserap sektor pertanian 
menurun yaitu 55.85 % pada tahun 1998 menjadi 44.02% pada tahun 2012.. 
Masih tingginya daya serap sektor pertanian tidak disertai dengan upaya yang 
memadai dari pemerintah dalam bentuk kebijakan yang kondusif untuk 
berkembanganya sektor tersebut. Petani dan sektor pertanian masih ditempatkan 
pada posisi marginal. Kebijakan yang impor beras, gula, dan komoditi lainnya 
mencerminkan pertentangan antara keinginan petani dan pemerintah. Kondisi ini 
membuat nasib petani tidak beranjak menjadi lebih baik dan mereka rawan 
terjatuh ke bawah garis kemiskinan saat terjadi gejolak dalam perekonomian 
(Setiawan, 2005). 
Sektor pertanian juga semakin tergeser oleh sektor lainnya dengan semakin 
tingginya alih fungsi lahan pertanian .Sulawesi Selatan memiliki persediaan 
tanah garap yang luas, namun pada akhinya semakin menyempit atau terbatas 
sebagai akibat banyaknya lahan-lahan pertanian yang di jual untuk pemukiman 
penduduk dan pendirian pabrik-pabrik. Luas lahan yang semakin sempit tersebut 
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menjadi tidak ekonomis dalam berproduksi, sehingga hasil sektor pertanian yang 
di dapat semakin menurun. 
Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Sulawesi Selatan  
persentasenya cenderung turun dari tahun ke tahun padahal Sulawesi Selatan 
merupakan salah satu lumbung beras nasional. Sulawesi Selatan setiap 
tahunnya menghasilkan 2.305.469 ton beras. Dari jumlah itu, untuk konsumsi 
lokal hanya 884.375 ton dan 1.421.094 ton sisanya merupakan cadangan yang 
didistribusikan bagian timur lainnya bahkan telah diekspor sampai ke Malaysia, 
Filipina dan Papua Nugini. Lokasi produksi padi terbesar berada di Kabupaten 
Bone, Soppeng, Wajo, Sidrap, Pinrang dan Luwu (Kementerian Sekretariat 
Negara RI , 2010). 
Berdasarkan gambaran di atas tentang kondisi  yang terjadi di Provinsi 
Sulawesi Selatan terutama peranan sektor pertanian dalam penyerapan tenaga 
kerja membuat penulis tertarik membuat  penelitian ini dengan judul “Efek 
Pembangunan Ekonomi Non Sektor Pertanian Terhadap Penyerapan  
Tenaga Kerja Sektor Pertanian di Provinsi Sulawesi Selatan” 
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1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada hal yang menjadi rumusan 
masalah di dalam penelitian ini yaitu : 
1.Seberapa besar pengaruh tingkat upah sektor non-pertanian  terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di provinsi Sulawesi Selatan selama 
periode 1998-2012 ? 
2. Seberapa besar pengaruh pertumbuhan sektor non-pertanian terhadap 
penyerapan  tenaga kerja sektor pertanian di provinsi Sulawesi Selatan selama 
periode 1998-2012 ? 
3.Seberapa besar pengaruh share output sektor perdagangan terhadap 
penerapan tenaga kerja sektor pertanian di Provinsi Sulawesi Selatan selama 
periode 1998-2012 ? 
4.Seberapa besar pengaruh share output sektor jasa terhadap penyerapan  
tenaga kerja sektor pertanian di Provinsi Sulawesi Selatan selama periode 1998-
2012 ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh tingkat upah sektor non-
pertanian  terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Provinsi 
Sulawesi Selatan selama periode 1998-2012. 
2. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh pertumbuhan sektor non-
pertanian terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di provinsi 
Sulawesi Selatan periode 1998-2012. 
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3. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh share output sektor 
perdagangan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Provinsi 
Sulawesi Selatan selama periode 1998-2012. 
4.Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh share output sektor jasa  
terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Provinsi Sulawesi Selatan 
selama periode 1998-2012. 
 
1.3  Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini yaitu :  
1. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa atau pihak manapun yang berminat 
dalam melakukan penelitian yang terkait dengan penulisan ini. 
2.Sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran bagi pemerintah Provinsi 
Sulawesi Selatan, khususnya yang berkaitan dengan penulisan ini. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Tinjauan Teoritis 
2.1.1 Beberapa Catatan Tentang Penyerapan Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan 
dalam  melaksanakan proses produksi. Dalam proses produksi tenaga kerja 
memperoleh pendapatan sebagai balas jasa dari usaha yang telah dilakukannya 
yakni upah. Maka pengertian  permintaan tenaga kerja adalah tenaga kerja yang 
diminta oleh pengusaha pada berbagai tingkat upah (Suroto, 1992). 
Berdasarkan BPS, pekerja atau tenaga kerja adalah semua oang yang 
biasanya bekerja di perusahaan/usaha tersebut, baik berkaitan dengan produksi 
maupun administasi. Sedangkan, menurut undang-undang No 13 Tahun 2003 
tentang ketenagakerjaan Pasal 1, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 
melaksanakan pekerjaan baik didalam maupun diluar hubungan kerja guna 
menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Penduduk usia kerja dikelompokkan menjadi angkatan kerja dan bukan 
angkatan kerja. Dikatakan angkatan kerja adalah penduduk yang termasuk usia 
kerja yang mempunyai pekerjaan, atau mempunyai pekerjaan namun untuk 
sementara tidak bekerja dan yang mencari pekerjaan. Bukan angkatan kerja 
adalah penduduk dalam usia kerja yang tidak bekerja atau sedang tidak bekerja 
atau tidak mempunyai pekerjaan karena sekolah, mengurus rumah tangga serta 
menerima pendapatan tapi bukan merupakan imbalan langsung atas jasa 
kerjanya misal pensiunan. Bukan angkatan kerja ini sewaktu-waktu dapat 
menawarkan jasanya untuk bekerja. Oleh sebab itu kelompok ini sering 
dinamakan potensial labor force (Simanjuntak, 1998)  
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Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya lapangan kerja yang sudah 
terisi yang tercermin dari banyaknya jumlah penduduk bekerja. Penduduk yang 
bekerja terserap dan tersebar di berbagai sektor perekonomian. Terserapnya 
penduduk bekerja disebabkan oleh adanya permintaan akan tenaga kerja. Oleh 
karena itu, penyerapan tenaga kerja dapat dikatakan sebagai permintaan tenaga 
kerja (Kuncoro, 2010). 
Permintaan perusahaan terhadap tenaga kerja berbeda dengan 
permintaan konsumen terhadap barang dan jasa. Orang membeli barang karena 
barang itu memberikan nikmat (utility) kepada si pembeli. Sementara pengusaha 
mempekerjakan seseorang karena membantu memproduksikan barang atau jasa 
untuk dijual kepada konsumen. Oleh karena itu, kenaikan permintaan 
perusahaan terhadap tenaga kerja tergantung dari kenaikan permintaan 
masyarakat akan barang yang diproduksinya. Permintaan akan tenaga kerja 
yang seperti itu disebut derived demand (Simanjuntak, 1998).  
Permintaan tenaga kerja berkaitan dengan jumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi tertentu, dimana keuntungan usaha 
yang didapat akan memberikan hasil yang maksimum. Secara umum permintaan 
tenaga kerja dipengaruhi oleh : 
 1. Perubahan tingkat upah. Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi 
tinggi rendahnya biaya produksi perusahaan. Apabila digunakan asumsi tingkat 
upah naik maka akan terjadi hal-hal sebagai berikut ; (a) Naiknya tingkat upah 
akan menaikkan biaya produksi perusahaan, selanjutnya akan meningkatkan 
pula harga per unit produksi. Biasanya konsumen akan memberikan respon yang 
cepat apabila terjadi kenaikan harga barang, yaitu mengurangi konsumsi atau 
bahkan tidak membeli sama sekali (untuk barang sekunder dan tersier). Dalam 
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jangka pendek kenaikan upah diantisipasi perusahaan dengan mengurangi 
produksinya. Turunnya target produksi mengakibatkan bekurangnya tenaga kerja 
yang dibutuhkan. Penurunan jumlah tenaga kerja karena turunnya skala produksi 
disebut dengan efek skala produksi atau scale effect ; (b) Kenaikan tingkat upah 
dalam jangka panjang akan direspon oleh perusahaan dengan penyesuaian 
terhadap input yang digunakan. Perusahaan akan menggunakan teknologi padat 
modal untuk proses produksinya dan menggantikan tenaga kerja dengan barang-
barang modal seperti mesin dan lain-lain. Kondisi ini terjadi bila tingkat upah naik 
dengan asumsi harga barang-barang modal lainnya tetap. Penurunan 
penggunaan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena adanya penggantian 
atau penambahan penggunaan mesin-mesin disebut efek substitusi tenaga kerja 
atau substitution effect (capital intensive). 
2. Perubahan permintaan hasil produksi oleh konsumen Apabila 
permintaan akan hasil produksi perusahaan meningkat, perusahaan cenderung 
untuk menambah kapasitas produksinya. Untuk maksud tersebut perusahaan 
akan menambah penggunaan tenaga kerjanya. 
3. Harga barang modal turun, maka biaya produksi turun dan tentunya 
mengakibatkan harga jual barang per unit ikut turun. Pada keadaan ini 
perusahaan akan cenderung meningkatkan produksi karena permintaan hasil 
produksi bertambah besar, akibatnya permintaan tenaga kerja meningkat pula. 
Ukuran yang dapat digunakan untuk mengetahui hubungan antara permintaan 
tenaga kerja dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya disebut elastisitas. 
Ketenagakerjaan merupakan aspek yang sangat mendasar dalam kehidupan 
manusia karena mencakup dimensi ekonomi dan sosial. Salah satu sasaran 
utama pembangunan Indonesia adalah terciptanya lapangan kerja baru dalam 
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jumlah dan kualitas yang memadai agar dapat menyerap tambahan angkatan 
kerja yang memasuki pasar kerja setiap tahun. Keterlibatan penduduk dalam 
kegiatan ekonomi suatu negara dapat diukur dengan porsi penduduk yang 
masuk dalam pasar kerja (bekerja atau mencari pekerjaan). Kesempatan kerja 
memberikan gambaran besarnya jumlah penyerapan pasar kerja sehingga 
angkatan kerja yang tidak terserap merupakan masalah suatu negara karena 
menganggur Penyerapan tenaga kerja didefinisikan sebagai jumlah tenaga kerja 
yang terserap pada suatu sektor dalam waktu tertentu (Sitanggang, 2003). 
 Di Indonesia dipilih batas umur minimal 10 tahun tanpa batas maksimum. 
Pemilihan batas umur 10 tahun berdasarkan kenyataan bahwa pada umur 
tersebut sudah banyak penduduk yang bekerja karena sulitnya ekonomi keluarga 
mereka. Indonesia tidak menganut batas umur maksimal karena Indonesia belum 
memiliki jaminan sosial nasional. Hanya sebagian kecil penduduk Indonesia yang 
memiliki tunjangan di hari tua yaitu pegawai negeri dan sebagian kecil pegawai 
perusahaan swasta. Untuk golongan inipun, pendapatan yang mereka terima 
tidak mencukupi kebutuhan mereka sehari-hari. Oleh sebab itu mereka yang 
telah mencapai usaha pensiun biasanya tetap masih harus bekerja sehingga 
mereka tetap digolongkan sebagai tenaga kerja (Simanjuntak, 1998). 
 
2.1.2 Beberapa Catatan Tentang Upah Minimum  
Upah minimum adalah upah yang ditetapkan secara minimum 
regional, sektoral regional maupun sub sektoral. Dalam hal ini upah minimum 
adalah upah pokok dan tunjangan. Upah minimum ditetapkan berdasarkan 
persetujuan dewan pengupahan yang terdiri dari pemerintah, pengusaha dan 
serikat pekerja. Tujuan dari ditetapkannya upah minimum adalah untuk 
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memenuhi standar hidup minimum sehingga dapat mengangkat derajat 
penduduk berpendapatan rendah (Tjiptoherijanto, 1990). 
Upah Minimum adalah suatu standar minimum yang digunakan oleh 
para pengusaha atau pelaku industri untuk memberikan upah kepada pekerja di 
dalam lingkungan usaha atau kerjanya.Karena pemenuhan kebutuhan yang 
layak di setiap propinsi berbeda-beda, maka disebut Upah Minimum Propinsi. 
Adapun upah minimum terbagi menjadi tiga jenis yaitu ; (a) Upah Minimum 
Provinsi (UMP). Upah Minimum Propinsi (UMP) adalah Upah Minimum yang 
berlaku untuk seluruh Kabupaten/Kota di satu Provinsi.Upah minimum ini di 
tetapkan setiap satu tahun sekali oleh Gubernur berdasarkan rekomendasi 
Komisi Penelitian Pengupahan dan Jaminan Sosial Dewan Ketenagakerjaan 
Daerah (sekarang Dewan Pengupahan Provinsi). Penetapan upah minimum 
propinsi selambat-lambatnya 60 hari sebelum tanggal berlakunya upah minimum, 
yaitu tanggal 1 Januari ; (b) Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK). Upah 
Minimum Kabupaten/Kota adalah Upah Minimum yang berlaku di Daerah 
Kabupaten/Kota.Penetapan Upah minimum kabupaten.kota dilakukan oleh 
Gubernur yang penetapannya harus lebih besar dari upah minimum 
propinsi.Penetapan upah minimum ini dilakukan setiap satu tahun sekali dan di 
tetapkan selambat-lambatnya 40 (empat puluh) hari sebelum tanggal berlakunya 
upah minimum yaitu 1 Januari; (c) Upah Minimum Sektoral. Upah minimum 
sektoral dapat terdiri atas upah minimum sektoral propinsi (UMSP) dan upah 
minimum sektoral kabupaten/kota (UMSK). Upah minimum sektoral propinsi 
adalah upah minimum yang berlaku secara sektoral di seluruh kabupaten/kota di 
satu propinsi, sedang Upah minimum sektoral Kabupaten/Kota (UMSK) adalah 
Upah Minimum yang berlaku secara Sektoral di Daerah Kabupaten/Kota.  
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2.1.3 Beberapa Catatan Tentang Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi 
Istilah pertumbuhan ekonomi sering digunakan bergantian dengan 
pembangunan ekonomi. Akan tetapi beberapa ahli membedakan istilah-istilah 
tersebut. Menurut Simon Kuznets pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan jangka 
panjang dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan banyak jenis 
barang ekonomi kepada penduduknya. Definisi ini mempunyai 3 komponen, 
pertama pertumbuhan suatu negara dari peningkatan jumlah barang secara terus 
menerus. Kedua, teknologi maju merupakan faktor dalam pertumbuhan ekonomi. 
Ketiga, penggunaan teknologi secara luas dan efisien memerlukan adanya 
penyesuaian di bidang kelembagaan dan ideologi sehingga dapat dimanfaatkan 
secara tepat.  
Pembangunan ekonomi adalah usaha untuk meningkatkan taraf hidup 
suatu bangsa yang seringkali diukur dengan tinggi rendahnya pendapatan riil per 
kapita. Pertumbuhan ekonomi meliputi penggunaan input tertentu dan lebih 
efisien untuk mendapatkan output lebih banyak. Sedangkan pembangunan 
ekonomi tidak hanya terdapat lebih banyak output, tetapi juga perubahan dalam 
struktur output dan alokasi input pada berbagai sektor perekonomian. Pada 
umumnya pembangunan ekonomi selalu diikuti dengan pertumbuhan ekonomi, 
namun pertumbuhan ekonomi belum tentu disertai pembangunan ekonomi. 
Tetapi pada awal pembangunan ekonomi suatu negara dapat dimungkinkan 
terjadinya pembangunan ekonomi yang diikuti oleh pertumbuhan ekonomi dan 
sebaliknya. 
 
 
 
32 
 
2.1.3.1 PDRB dan Pertumbuhan Ekonomi 
Salah satu cara untuk melihat pertembuhan ekonomi suatu daerah adalah 
dengan mencermati nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB 
merupakan nilai dari seluruh barang dan jasa yang diproduksi dalam jangka 
waktu tertentu biasanya dalam waktu satu tahun disuatu wilayah tertentu tanpa 
membedakan kapemilikan faktor-faktor produksi yang digunakan dalam proses 
produksi tersebut. 
Dalam menghitung pendapatan regional hanya dipakai konsep domestik. 
Berarti seluruh nilai tambah ditimbulkan oleh berbagai sektor atau lapangan 
usaha yang melakukan kegiatan usahanya di suatu wilayah atau region ( propinsi 
atau kabupaten) dimasukkan tanpa memperhatikan kepemilikan faktor-faktor 
produksi. Dengan demikian PDRB secara agregatif menunjukkan kemampuan 
suatu daerah dalam menghasilkan balas jasa atau pendapatan faktor-faktor 
produksi yang berpartisipasi dalam proses produksi tersebut. 
Dalam penyajian PDRB selalu dibedakan atas dasar harga konstan dan 
atas dasar harga berlaku. Adapun definisi PDRB berdasarkan harga konstan 
adalah nilai barang dan jasa (komoditi) atau pendapatan atau pengeluaran yang 
dinilai atas dasar harga tetap. PDRB atas dasar harga konstan ini digunakan 
untuk mengukur pertumbuhan ekonomi karena nilainya tidak dipengaruhi oleh 
adanya perubahan harga. Sedangkan PDRB atas dasar harga berlaku adalah 
nilai barang dan jasa (komoditi) atau pendapatan atau pengeluaran yang dinilai 
sesuai dengan harga yang berlaku pada saat itu atau tahun sekarang, ini 
digunakan untuk melihat pergeseran dan struktur ekonomis suatu daerah. 
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PDRB diperoleh dari produksi seluruh sektor perekonomian regional yang 
dijabarkan dalam 9 (Sembilan) sektor dan terakumulasi dalam 3 (tiga) kelompok 
menurut jenisnya, yaitu : 
a.  Kelompok primer, adalah sektor yang langsung menghasilkan barang jadi 
(final product). Terdiri dari sektor pertanian dan sektor pertambangan dan 
penggalian. 
b. Kelompok sekunder, adalah sektor yang dalam menghasilkan barang harus 
melalui proses pengolahan terlebih dahulu. Terdiri dari sektor industry 
pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih, dan sektor bangunan. 
c. Selanjutnya sektor tersier, adalah sektor yang bergerak dibidang pelayanan 
(jasa) yang terdiri dari sektor perdagangan, hotel, dan restoran, sektor angkutan 
dan komunikasi, dan sektor keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan dan 
sektor jasa-jasa. 
Penilaian mengenai cepat atau lambatnya pertumbuhan ekonomi haruslah 
dibandingkan dengan pertumbuhan di masa lalu dan pertumbuhan yang dicapai 
oleh daerah lain. Dengan kata lain, suatu daerah dapat dikatakan mengalami 
pertumbuhan yang cepat apabila dari tahun ke tahun mengalami kenaikan yang 
cukup berarti. Sedangkan dikatakan mengalami pertumbuhan yang lambat 
apabila dari tahun ke tahun mengalami penurunan atau fluktuatif (Sukirno,2008). 
PDRB mempunyai pengaruh terhadap jumlah angkatan kerja yang 
bekerja dengan asumsi apabila nilai PDRB meningkat, maka jumlah nilai tambah 
barang dan jasa akhir dalam seluruh unit ekonomi di suatu wilayah akan 
meningkat. Barang dan jasa akhir yang jumlahnya meningkat tersebut akan 
menyebabkan terjadinya peningkatan terhadap jumlah tenaga kerja yang diminta 
(Dharmayanti, 2011). 
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2.1.3.2  Implementasi  Teori Perubahan Struktural  
Teori perubahan struktural menitikberatkan pada mekanisme transformasi 
ekonomi yang dialami oleh negara sedang berkembang yang semula lebih 
bersifat subsisten dan menitikberatkan pada sektor pertanian menuju ke struktur 
perekonomian yang lebih modern dan sangat di dominasi oleh sektor industri dan 
jasa (Todaro, 2006).  
2.1.3.1.1  Implementasi Teori Fei-Ranis (Ranis and Fei)  
Dalam model Fei-Ranis, konsep yang berkaitan dengan transfer tenaga 
kerja dari sektor pertanian ke sektor industri. Tahapan transfer tenaga kerja 
dibagi menjadi tiga berdasarkan pada produk fisik marginal (MPP) dan upah 
yang dianggap konstan dan ditetapkan secara eksogenus, sebagai berikut :  
a). Pada tahap pertama, karena tenaga kerja melimpah maka MPP tenaga kerja 
sama dengan atau mendekati nol sehingga surplus tenaga kerja yang ditransfer 
dari sektor pertanian ke sektor industri mempunyai kurva penawaran yang elastis 
sempurna. Pada tahap ini walaupun ada transfer tenaga kerja, total produksi di 
sektor pertanian tidak menurun, produktivitas tenaga kerja meningkat dan sektor 
industri dapat tumbuh karena didukung  oleh adanya tambahan tenaga kerja 
yang disediakan sektor pertanian. Dengan demikian, transfer tenaga kerja 
menguntungkan kedua sektor ekonomi.  
b). Pada tahap kedua, pengurangan satu satuan tenaga kerja di sektor pertanian 
akan menurunkan produksi karena MPP tenaga kerja sudah positif (ruas AB) 
namun besarnya MPP masih lebih kecil dari tingkat upah W. Transfer tenaga 
kerja dari pertanian ke industri pada tahap ini mempunyai biaya seimbang yang 
positif, sehingga kurva penawaran tenaga kerja di sektor industri mempunyai 
elastisitas positif sejak titik S1. Transfer akan tetap terjadi, produsen disektor 
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pertanian akan melepaskan tenaga kerjanya walaupun mengakibatkan produksi 
menurun karena penurunan tersebut lebih  rendah dari besarnya upah yang tidak 
jadi dibayarkan. Di pihak lain, karena surplus produksi yang ditawarkan ke sektor 
industri menurun sementara permintaannya meningkat (karena tambahan tenaga 
kerja masuk), harga relative komoditi pertanian akan meningkat.  
c) Tahap ketiga adalah tahap komersialisasi di kedua sektor ekonomi,dimana 
MPP tenaga kerja sudah lebih tinggi dari tingkat upah. Produsen pertanian akan 
mempertahankan tenaga kerjanya sehingga masing-masing sektor berusaha 
efisien. Transfer masih akan terus terjadi jika inovasi teknologi di sektor pertanian 
dapat menigkatkan MPP tenaga kerja. Sementara permintaan tenaga kerja terus 
meningkat dari sektor industri dengan asumsi keuntungan di sektor ini 
diinvestasikan kembali untuk memperluas usaha.  
- Model Fei-Ranis tentang transfer tenaga kerja  
Dalam model FR ini kecepatan transfer tenaga kerja dari sektor pertanian ke 
sektor industri tergantung pada: (a) tingkat pertumbuhanpenduduk, (b) 
perkembangan teknologi di sektor pertanian , (c) tingkat pertumbuhan stok modal 
di sektor industri dan surplus yang dicapai disektor pertanian. Dengan demikian 
keseimbangan pertumbuhan di kedua sektor tersebut menjadi prasyarat untuk 
menghindari stagnasi dalam pertumbuhan ekonomi nasional. Ini Berarti kedua 
sektor tersebut harus tumbuh secara seimbang dan transfer serta penyerapan 
tenaga kerja di sektor industri harus lebih cepat dari pertumbuhan angkatan 
kerja.  
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2.1.3.1.2 Implementasi Teori W. Arthur Lewis  
Transformasi struktural suatu perekonomian subsisten di rumuskan oleh 
seorang ekonom besar yaitu W. Arthur Lewis. Dengan teorinya model dua sektor 
Lewis antara lain :  
a) Perekonomian Tradisional. Dalam teori ini Lewis mengasumsikan bahwa di 
daerah pedesaan dengan perekonomian tradisional mengalami surplus tenaga 
kerja. Perekonomian tradisional adalah bahwa tingkat hidup masyarakat berada 
pada kondisi subsisten, hal ini di akibatkan kelebihan penduduk dan di tandai 
dengan produktivitas marjinal tenaga kerja sama dengan nol. Ini merupakan 
situasi yang memungkinkan Lewis untuk mendefinisikan kondisi surplus tenaga 
kerja (surplus labor) sebagai suatu fakta bahwa jika sebagian tenaga kerja 
tersebut di tarik dari sektor pertanian, maka sektor itu tidak akan kehilangan 
outputnya.  
b) Perekonomian Modern. Pada perekonomian ini terletak pada perkotaan 
modern dimana ciri dari perekonomian ini adalah tingkat produktivitas yang tinggi 
dan menjadi tempat penampungan tenaga kerja yang di transfer sedikit demi 
sedikit dari sektor subsisten. Dengan demikian perekonomian perkotaan 
merupakan daerah tujuan bagi para pekerja yang berasal dari pedesaan 
sehingga penambahan tenaga kerja pada sistem produksi yang ada akan 
meningkatkan output yang di produksi.  
Rangkaian proses pertumbuhan berkesinambungan (self-sustaining 
growth) dan perluasan kesempatan kerja di sektor modern tersebut di atas 
diasumsikan akan terus berlangsung sampai semua surplus tenaga kerja 
pedesaan diserap habis oleh sektor industri. Selanjutnya, tenaga kerja tambahan 
berikutnya hanya dapat di tarik dari sektor pertanian dengan biaya yang lebih 
37 
 
tinggi karena hal tersebut akan mengakibatkan merosotnya produksi pangan. 
Transformasi struktural perekonomian dengan sendirinya akan menjadi suatu 
kenyataan dan perekonomian itu pun pada akhirnya pasti beralih dari 
perekonomian tradisional yang berpusat di pedesaan menjadi sebuah 
perekonomian modern yang berorientasi kepada pola kehidupan perkotaan.  
Terdapat beberapa kritik terhadap model Lewis ini. Pertama, model ini 
secara implisit mengasumsikan bahwa tingkat pengalihan tenaga kerja dan 
penciptaan kesempatan kerja di sektor modern pasti sebanding dengan 
akumulasi modal sektor modern, semakin cepat tingkat akumulasi modalnya, 
maka akan semakin tinggi tingkat pertumbuhan sektor modern dan semakin 
cepat pula penciptaan lapangan kerja baru. Akan tetapi jika seandainya 
keuntungan para kapitalis justru diinvestasikan kembali dalam bentuk barang-
barang modal yang lebih canggih dan lebih hemat tenaga kerja. Asumsi kedua 
dugaan bahwa di pedesaaan kelebihan tenaga kerja, sedangkan di daerah 
perkotaan terjadi penyerapan faktor-faktor produksi secara optimal. Sebagian 
penelitian ternyata menunjukan bahwa keadaan sebaliknya yaitu pengangguran 
di perkotaan cukup besar tetapi hanya sedikit surplus tenaga kerja di pedesaan. 
Asumsi ketiga dugaan tentang pasar tenaga kerja yang kompetitif di sektor 
modern akan menjamin keberadaan upah riil di perkotaan yang konstan sampai 
pada suatu titik di mana surplus penawaran tenaga kerja habis terpakai. Salah 
satu ciri yang mengesankan dari penentuan tingkat upah pasar tenaga kerja 
perkotaan di hampir semua negara sedang berkembang adalah upah yang 
diberikan cenderung meningkat sangat besar dari waktu ke waktu. 
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2.1.3.1.3 Implementasi Teori Chenery  
Analisis teori Pattern of Development menjelaskan perubahan struktur 
dalam tahapan proses perubahan ekonomi dari negara berkembang yang 
mengalami transformasi dari pertanian tradisional beralih ke sektor modern 
sebagai mesin utama pertumbuhan ekonomi. Peningkatan peran sektor industri 
dalam perekonomian sejalan dengan peningkatan  pendapatan perkapita yang 
berhubungan sangat erat dengan akumulasi capital dan peningkatan sumber 
daya (Human Capital).  
Apabila dilihat dari sisi tenaga kerja ini akan terjadi proses perpindahan 
tenaga kerja dari sektor pertanian di desa menuju sektor modern di perkotaan, 
meski pergeseran ini masih tertinggal (lag) dibandingkan proses perubahan 
struktural itu sendiri. Dengan keberadaan lag inilah maka sektor pertanian akan 
berperan penting dalam peningkatan penyediaan tenaga kerja, baik dari awal 
maupun akhir dari proses tranformasi perubahan struktural tersebut.  
 
2.2 Hubungan Teoritis Pertumbuhan Ekonomi dan Upah terhadap  
      Penyerapan Tenaga Kerja 
 
       2.2.1   Hubungan Pertumbuhan Ekonomi dan Penyerapan Tenaga Kerja  
 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang amat penting 
dalam menilai kinerja suatu perekonomian, terutama untuk melakukan analisis 
tentang hasil pembangunan ekonomi yang telah dilaksanakan suatu negara atau 
suatu daerah. Ekonomi dikatakan mengalami pertumbuhan apabila produksi 
barang dan jasa meningkat dari tahun sebelumnya. Dengan demikian, 
pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian dapat 
menghasilkan tambahan pendapatan atau kesejahteraan masyarakat pada 
periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi suatu negara atau suatu wilayah yang 
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terus menunjukkan peningkatan, maka itu menggambarkan bahwa 
perekonomian negara atau wilayah tersebut berkembang dengan baik.  
Terjadinya pertumbuhan ekonomi akan menggerakan sektor-sektor 
lainnya sehingga dari sisi produksi akan memerlukan tenaga kerja produksi. 
Suatu pandangan umum menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi 
(growth) berkorelasi positif dengan tingkat penyerapan tenaga kerja (employment 
rate). 
Pembangunan ekonomi pada hakikatnya merupakan suatu proses yang 
berkesinambungan antara sektor-sektor ekonomi sehingga dengan terciptanya 
pertumbuhan ekonomi dapat menciptaakan lapangan kerja, pemerataan 
pendapatan dan pada akhirnya meningkatkan taraf hidup masyarakat. Dalam 
suatu proses pembangunan ekonomi mencakup aktifitas ekonomi yang 
mengupayakan tropengoptimalan penggunaan faktor-faktor ekonomi yang 
tersedia sehingga menciptakan nilai ekonomis, salah satu faktor ekonomi yang 
dimaksud adalah tenaga kerja. 
Robert Solow mengintrodusir pentingnya faktor tenaga kerja dalam 
pembangunan ekonomi. Solow mengkritik formulasi Harod-domar dari kelompok 
Keynesian yang hanya menggunakan pendekatan akumulasi modal tehadap 
pertumbuhan ekonomi. Dengan asumsi pertumbuhan tenaga kerja ditentukan 
secara eksogen dalam pertumbuhan ekonomis, Solow menjabarkan bahwa 
ketika stok modal tumbuh dengan tingkat pertumbuhan yang lebih cepat dari 
pertumbuhan tenaga kerja, maka jumlah pertambahan modal yang diciptakan 
oleh setiap tenaga kerja akan meningkat. 
Jika Solow menjelaskan hubungan antar pertumbuhan ekonomi dengan 
faktor tenaga kerja melalui pendekatan output perkapita, lain halnya dengan 
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Simon Kuznets, menggunakan pendekatan pendapatan perkapita. Kuznets 
menjabarkan adanya trade off antara pertumbuhan ekonomi dengan distribusi 
yang merata dalam pendapatan perkapita.Kuznets juga menekankan bahwa 
untuk mengukur formasi modal adalah tidak tepat dan tidak efisien bila hanya 
kepada modal fisik dan modal tetap lainya. 
Pemikiran yang hampir sama dikemukakan oleh Athur Lewis, dimana 
struktur ekonomi dibagi atas sektor kapitalis dan sektor subsistem. Dalam 
analisis Lewis digunakan asumsi dasar bahwa surplus tenaga kerja terjadi di 
semua sektor terutama pada sektor subsistem. Lewis  menyebutkan bahwa 
sektor kapitalis menggunakan reproducible capital dan mendapatkan keuntungan 
dari penggunaan factor ini sedangkan sektor subsistem menggunakan tenaga 
kerja tersendiri (family labor) dan tanah sebagai faktor produksi utama.  
Dari pemikiran Kuznets maupun Lewis tersebut tampak bahwa sektor 
tradisional atau sektor subsistem atau juga sektor pertanian memiliki peranan 
yang cukup besar dalam proses pembangunan terutama dalam hal menyerap 
tenaga kerja. Pembangunan ekonomi dalam periode jangka panjang, mengikuti 
pertumbuhan pendapatan nasional akan membawa suatu perubahan mendasar 
dalam struktur ekonomi, dari ekonomi tradisional dengan pertanian sebagai 
sektor utama, ke ekonomi modern yang didominasi oleh sektor-sektor non 
primer. Perubahan struktur tersebut akan berdampak terhadap penyerapan 
tenaga kerja. Dimana tenaga kerja yang awalnya terserap di sektor pertanian 
sebagai sektor utama akan bergeser ke sektor-sektor non primer (Weiss dalam 
Tambunan, 2001), 
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2.2.2  Hubungan Upah dan Penyerapan Tenaga Kerja 
Di daerah pedesaan dengan perekonomian tradisionalnya mengalami 
surplus tenaga kerja. Surplus tersebut erat kaitannya dengan basis utama 
perekonomian yang diasumsikan berada di perekonomian tradisional adalah 
bahwa tingkat hidup masyarakat berada pada kondisi subsisten akibat 
perekonomian yang bersifat subsisten pula. Hal ini ditandai dengan nilai produk 
marginal (marginal product) dari tenaga kerja yang bernilai nol. Artinya fungsi 
produksi pada sektor pertanian telah sampai pada tingkat berlakunya hukum law 
of diminishing return. Kondisi ini menunjukkan bahwa penambahan input variabel 
tenaga kerja yang terlalu besar. Dalam perekonomian semacam ini, pangsa 
semua pekerjaan terhadap output yang dihasilkan adalah sama. Dengan 
demikian, nilai upah riil ditentukan oleh nilai rata-rata produk marginal dan bukan 
oleh produk marginal dari tenaga kerja itu sendiri. ( Lewis dalam Todaro , 2006) 
Sementara itu,  perekonomian yang terletak di perkotaan, di mana sektor 
yang berperan penting adalah sektor industri. Ciri dari perekonomian ini adalah 
tingkat produktifitas yang tinggi dari input yang digunakan, termasuk tenaga 
kerja. Hal ini menunjukkan bahwa nilai produk marginal terutama tenaga kerja 
bernilai posif. Dengan demikian, perekonomian di perkotaan akan merupakan 
daerah tujuan bagi para pekerja yang berasal dari pedesaan, karena nilai produk 
marginal dari tenaga kerja yang positif menunjukkan bahwa fungsi produksi 
belum berada pada tingkat optimal yang mungkin dicapai. Jika ini terjadi, berarti 
penambahan tenaga kerja pada sistem produksi yang ada akan meningkatkan 
output yang diproduksi. Maka industri di perkotaan masih menyediakan lapangan 
pekerjaan, dan ini akan dipenuhi oleh masyarakat pedesaan dengan jalan 
berurbanisasi. Lewis mengasumsikan pula bahwa tingkat upah di kota lebih 
42 
 
tinggi daripada tingkat upah di pedesaan yang relatif bersifat subsisten dan 
tingkat upah cenderung tetap, sehingga kurva penawaran tenaga kerja akan 
berbentuk horizontal. Perbedaan upah tersebut jelas akan menambah daya tarik 
tenaga kerja untuk melakukan peralihan atau pergeseran. 
 
2.3. Studi-studi Terkait Sebelumnya 
Pada bagian ini memuat tentang penelitian-penelitian yang dilakukan 
sebelumnya yang mendasari pemikiran penulis dan menjadi pertimbangan dalam 
penyusunan penelitian ini, adapun penelitian-penelitian tersebut adalah : 
 Penelitian yang di lakukan oleh Mitra Musika Lubis tahun 2010 dengan 
judul Analisis Faktor- Faktor Yang mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja 
Sektor Pertanian di Sumatera Utara.Penelitian ini menggunakan Penelitian ini 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja sektor 
pertanian di Sumatera Utara, dengan variabel-variabel bebas yaitu jumlah ekspor 
sektor pertanian, nilai tukar petani, PDRB sektor pertanian, upah minimum 
provinsi, pengangguran dan variabel terikat yaitu tenaga kerja sektor pertanian. 
Data yang digunakan adalah data kurun waktu (time series) antara tahun 1985- 
2008 dengan metode Ordinary Least Square (OLS) dan model persamaan yang 
digunakan adalah model regresi logaritma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel jumlah ekspor sektor pertanian memberikan pengaruh positif dan 
signifikan pada tingkat kepercayaan 99 persen, PDRB sektor pertanian 
memberikan pengaruh positif dan signifikan sedangkan pengangguran 
memberikan pengaruh negatif dan signifikan pada tingkat kepercayaan 95 
persen terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian. Variabel nilai tukar 
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petani dan upah minimum provinsi tidak memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Sumatera Utara. 
 Penelitian yang di lakukan oleh Zaki Arif tahun 2007 dengan judul Analisis 
Pengaruh Pertumbuhan Sektor Pertanian Dan Non-pertanian Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja Di Jawa Timur (Studi Kasus Tahun 2000-2005) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan sektor 
pertanian dan non-pertanian terhadap penyerapan tenaga kerja di Propinsi Jawa 
Timur. Selain itu, tujuan lain ingin di capai adalah untuk mengetahui variabel 
manakah yang memiliki pengaruh dominan terhadap menyerap tenaga kerja. 
Untuk membuktikan bahwa telah terjadi perubahan struktural dan 
penyerapannya maka digunakan analisis regresi berganda. Dari hasil 
menggunakan analisis regresi berganda diketahui bahwa hanya ada dua variabel 
yang berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja  yaitu 
pertumbuhan sektor Industri Pengolahan dan pertumbuhan Penduduk. 
Sedangkan untuk variabel pertumbuhan sektor pertanian, pertumbuhan sektor 
perdagangan, hotel dan restoran dan pertumbuhan jasa tidak berpengaruh 
secara signifikan. Variabel Pertumbuhan Sektor Industri pengolahan 
berpengaruh postif signifikan yang berarti bertambahnya setiap satu persen 
pertumbuhan sektor industri pengolahan, akan mengakibatkan bertambahnya 
penyerapan tenaga kerja sbesar 3.918 tenaga kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 
sektor industri pengolahan mampu menyerap tenaga kerja cukup besar. Selain 
itu memberikan indikasi secara perlahan telah terjadi pergeseran struktur 
perekonomian dan pegeseran tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor 
industri pengolahan. Sebagai akibat tekanan krisis ekonomi pada sektor tersebut 
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disatu sisi dan disisi lainnya adalah cepat bangkitnya sektor industri pengolahan 
dari krisis ekonomi.  
 
2.4.  Kerangka Pikir Penelitian 
Perekonomian Sulawesi Selatan didorong oleh sektor pertanian melalui 
komoditas ungulannya. Dalam lima  belas tahun terakhir tahun terakhir, sektor 
pertanian  masih merupakan sektor yang paling besar memberikan kontribusi 
terhadap PDRB provinsi dan menyerap hampir separuh tenaga kerja. Ini 
menunjukkan bahwa perekonomian Sulawesi Selatan masih ditopang oleh 
produk primer dan sumber daya manusia di pertanian tradisional.  
Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah basis pertanian dan 
merupakan penghasil tanaman pangan tersebar di kawasan timur Indonesia. 
Predikat sebagai lumbung padi nasional mengukuhkan posisi Sulawesi Selatan 
sebagai produsen tanaman pangan yang cukup potensial. Akan tetapi kontribusi 
sekor pertanian ini terus menurun dari tahun ke tahun. Begitupun dengan 
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian dalam 15 tahun yang cenderung 
menurun. 
Pembangunan ekonomi yang berfokus pada sektor modern 
menyebabkan sektor tradisonal (pertanian) semakin termarginalkan dan 
bedampak pada menurunnya kontribusi sektor pertanian dan penyerapan tenaga 
kerja sektor pertanian. Upah sektor non-pertanian, pertumbuhan sektor non-
pertanian, share output sektor perdagangan, dan share output sektor jasa  
berpengaruh penyerapan tenaga kerja sektor pertanian , yang dapat dilihat pada 
Gambar 2.1 berikut : 
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  Gambar 2.1 
Kerangka Pikir Penelitian 
 
     
 
    
 
    
 
  
  
 
 Pada Gambar 2.1 dapat disimak alur penelitian yakni untuk mengetahui 
secara langsung bagaimana pengaruh  upah sektor non-pertanian, pertumbuhan 
sektor non-pertanian, share output ektor perdagangan, dan share output sektor 
jasa  terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian. Dari skema diatas 
dapat disimak sesuai dengan prediksi teoritis di beberapa temuan  sebelumnya 
diperoleh hubungan bahwa upah sektor non-pertanian, pertumbuhan sektor non-
pertanian, share output sektor perdagangan, dan share output jasa, berpengaruh 
negatif  dan signifikan terhadap  penyerapan tenaga kerja sektor pertanian. 
Artinya jika upah sektor non-pertanian, pertumbuhan sektor non-pertanian, share 
output sektor perdagangan, dan share output jasa meningkat maka akan 
menyebabkan penurunan pada penyerapan tenaga kerja sektor pertanian. 
 
 
Penyerapan 
Tenaga Kerja 
Sektor Pertanian (y) 
Pertumbuhan sektor 
non-pertanian (x2) 
Share Output Sektor 
Perdagangan (x3) 
Share Output Sektor 
Jasa  (x4) 
  
  
Upah sektor non-
pertanian (x2) 
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2.5 Hipotesis 
Berdasarkan pada masalah pokok yang telah dikemukakan sebagai dasar untuk 
mengadakan analisa selanjutnya, penulis mengemukakan hipotesis sebagai 
jawaban sementara yang selanjutnya akan di uji sebagai berikut : 
1.Diduga bahwa tingkat upah sektor non-pertanian berpengaruh negatif terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Provinsi Sulawesi Selatan selama 
periode 1998-2012. 
2.Diduga bahwa pertumbuhan sektor non-pertanian berpengaruh negatif  
terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Provinsi Sulawesi Selatan 
selama periode 1998-2012. 
3.Diduga bahwa share output sektor perdagangan berpengaruh negatif   
terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Provinsi Sulawesi Selatan 
selama periode 1998-2012. 
4.Diduga bahwa share output sektor jasa berpengaruh negatif terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Provinsi Sulawesi Selatan selama 
periode 1998-2012. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian adalah suatu cara untuk dapat memahami objek-objek yang 
menjadi sasaran atau tujuan dari suatu penelitian. Oleh karena itu pemilihan 
metode harus menyesuaikan dengan tujuan penelitian yang bersangkutan.  
3.1 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penyerapan tenaga kerja sektor 
pertanian di Sulawesi Selatan, dimana penyerapan tenaga kerja sektor pertanian  
sebagai variabel dependen atau terikat (Y) dan variabel yang mempengaruhi 
inflasi yaitu tingkat upah, pertumbuhan sektor non-pertanian, share output sektor 
perdagangan, dan share output sektor jasa  menjadi variabel independen atau 
variable tidak terikat (X). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
seri waktu untuk waktu 1998-2012.  
 
3.2 Jenis Dan Sumber Data  
3.2.1 Jenis data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam 
bentuk angka mengenai PDRB Provinsi Sulawesi Selatan, Distribusi PDRB 
Provinsi Sulawesi Selatan, Tingakt Upah Sektoral Provinsi Sulawesi Selatan 
yang  diambil runtun waktu (time series) dengan kurun waktu 1998-2012 (15 
tahun).  
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3.2.2 Sumber data  
Sumber-sumber data diambil dari website Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 
Badan Pusat Statistik, jurnal, laporan-laporan serta sumber-sumber lain yang 
berkaitan dengan penelitian ini.  
3.3 Metode Analisis Data  
Untuk mengetahui pengaruh yaitu tingkat upah, share sektor non-pertanian, 
tingkat pertumbuhan sektor perdagangan, dan tingkat pertumbuhan sektor jasa  
di Sulawesi Selatan maka akan dianalisis dengan menggunakan analisis regresi 
linear berganda (multiple regressions).  
Tingkat upah, share sektor non-pertanian, tingkat pertumbuhan sektor 
perdagangan, dan tingkat pertumbuhan sektor jasa  terhadap pergeseran tenaga 
kerja sektor pertanian dapat digambarkan dalam suatu bentuk fungsional 
sebagai berikut:  
Y = f (X1,X2,X3,X4)…………………………………………………………..………..(1) 
Hubungan fungsional pada persamaan (1) di atas selanjutnya dapat dituliskan 
dalam suatu persamaan non-linier berikut:  
eY= β0x1
β1e(β2X2+ β3X3+β4X4+μ)................................................................................(2) 
Sehingga jika dibuat dalam model linier maka persamaan regresi sebagai berikut:  
Y = β0+β1LnX1+ β 2X2+ β 3X3+β4X4+μ……………  …………………………….…(3) 
Dimana  
Y = Penyerapan tenaga kerja sektor pertanian dalam persentase 
β1, β2, β3, β4 = Parameter  
β0 = intercept/konstanta  
μ = error term  
X1 = Tingkat upah sektor  non-pertanian dalam rupiah 
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X2 = Pertumbuhan sektor non-pertanian dalam persentase 
X3 = Share output sektor perdagangan dalam persentase 
X4 = Share output sektor jasa dalam persentase 
 
Persamaan (3) di atas akan diestimasi dengan Ordinary Least Square (OLS) 
dengan menggunakan time series 15 tahun. 
 
3.4 Definisi Operasional  
1. Penyerapan tenaga kerja sektor pertanian adalah tenaga kerja yang 
bekerja pada sektor pertanian di Sulawesi Selatan tahun 1998-2012 
diukur dengan persentase. 
2. Upah merupakan jumlah uang yang dibayarkan sebagai pembayar 
tenaga kerja yang di ukur berdasarkan rata-rata upah minimum sektoral 
non sektor pertanian di Sulawesi Selatan tahun 1998-2012 diukur dengan 
rupiah. 
3. Pertumbuhan sektor non-pertanian merupaka persentase peningkatan 
PDRB dalam hal ini adalah PDRB sektor selain pertanian di Sulawesi 
Selatan tahun 1998-2012 diukur dengan persentase. 
4. Share output sektor perdagangan merupakan ratio antara PDRB sektor 
perdagangan dengan total PDRB di Sulawesi Selatan tahun 1998-2012 
diukur dengan persentase. 
5. Share output sektor jasa merupakan ratio antara PDRB sektor jasa 
dengan total PDRB di Sulawesi Selatan tahun 1998-2012 diukur dengan 
persentase. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Perekonomian Sulawesi Selatan 
4.1.1 Perkembangan dan Pertumbuhan Ekonomi Sulawesi Selatan. 
Apabila melihat besaran PDRB , perkembangan ekonomi provinsi 
Sulawesi Selatan dari tahun ke tahun semakin membaik. Hal ini ditunjukkan 
dengan angka PDRB atas dasar harga berlaku yang mengalami peningkatan . 
Pada tahun 2012 nilainya telah mencapai sekitar 159.427.10 milyar rupiah atau 
terjadi peningkatan sekitar 16.04 % bila dibandingkan dengan keadaan tahun 
sebelumnya. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
PDB Nasional dan PDRB Sulawesi Selatan Atas Dasar Harga Berlaku 
Tahun 2009-2012 
Tahun 
PDB Nasional 
PDRB Sul-
Sel 
Persentase 
Sulsel 
(milyar Rp) (milyar Rp) thd Nasional 
2008 4.948.668,40 85.143,19 1.99 
2009 5.606.203,40 99.954,59 2.15 
2010 6.446.851,90 117.862,21 2.23 
2011 7.422.781,20 137.389,81 2.28 
2012 8.241.864,30 159.427,10 2.37 
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan 
 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat kita lihat bahwa angka PDRB Sulawesi 
Selatan bila dibandingkan dengan nasional, memberikan kontribusi terhadap 
pembentukan PDB Nasional pada tahun 2012 sekitar 2.37%. Hal ini berarti 
bahwa sumbangan Sulawesi Selatan terhadap perekonomian nasional masih 
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relatif kecil. Kontribusi mengalami sedikit peningkatan bila di bandingkan tahun 
2011 yang mencapai 2.28%. 
 Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari besarnya nilai PDB atas dasar 
harga konstan yang berhasil diciptakan pada tahun tertentu dibandingkan 
dengan nilai tahun sebelumnya. Penggunaan angka atas dasar harga konstan ini 
di maksudkan untuk menghindari pengaruh perubahan harga, sehingga 
perubahan yang di ukur merupakan pertumbuhan riil ekonomi. Mulai tahun 
perhitungan 2000 pertumbuhan ekonomi baik nasional maupun regional dihitung 
dengan menggunakan harga konstan 2000 sebagai tahun dasar. Berikut Tabel 
4.2 merupakan gambaran  pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan  dari 
tahun 1998 sampai dengan tahun 2012. 
Tabel 4.2 
Total PDRB dan Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan tahun 1998-2012 
Tahun 
Total PDRB 
(Rp) 
Pertumbuhan 
(%) 
1998 26131240.05 -5.33 
1999 26870146.14 2.83 
2000 28183851.86 4.89 
2001 29583605.46 4.97 
2002 30948818.93 4.61 
2003 32627380.12 5.42 
2004 34345080.51 5.26 
2005 36421787.37 6.05 
2006 38867679.22 6.72 
2007 41332426.29 6.34 
2008 44549824.25 7.78 
2009 47326078.38 6.23 
2010 51199899.85 8.19 
2011 55098741.42 7.61 
2012 59708627.06 8.37 
         Sumber : Badan Pusat Statistik Sul-Sel 
Perkembangan PDRB di provinsi Sulawesi Selatan  yang terlihat pada 
Tabel 4.2 di atas mengalami pertumbuhan yang positif. Pada tahun 1998 
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pertumbuhan PDRB di Sulawesi Selatan mengalami pertumbuhan yang negatif 
yaitu sebesar -5.3 % dan tahun 1999 meningkat menjadi 2,8 % hal ini di 
sebabkan karena adanya goncangan krisis pada tahun 1998 yang menyebabkan 
pertumbuhan menjadi negatif. Pada periode ini, semua wilayah di provinsi 
Sulawesi Selatan mengalami kontraksi pertumbuhan. Kemudian setelah pasca 
krisis pertumbuhan PDRB Sulawesi Selatan mengalami pemulihan.  Hal ini 
ditujukkan dengan pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan yang semakin 
meningkat , hingga pada tahun 2008 tumbuh mencapai 7.78%, di tahun 2009 
meningkat dengan tumbuh 8.19%. Selanjutnya pada tahun 2011 tumbuh 
melambat 7.61% dan di tahun 2012 perekonomian Sulawesi Selatan tumbuh 
meningkat cukup besar 8.37% atau tertinggi dalam 15 tahun terakhir.  
 
4.1.2 Struktur Ekonomi di Sulawesi Selatan 
 Struktur ekonomi Sulawesi Selatan pada kurun waktu 1998-2012 
mengalami pergeseran yang berarti. Peranan sektor pertanian terhadap 
perekonomian Sulawei Selatan cukup besar disetiap tahunnya. Tingginya 
peranan ini di topang oleh sub-sektor tanaman bahan makanan. Selain sektor 
pertanian, sektor lain yang mempunyai kontribusi cukup besar adalah sektor 
perdagangan hotel dan restoran dan sektor jasa-jasa yang masing-masing 
menyumbang 17.78% dan 17.52% (keadaan tahun 2012). Sedangkan sektor 
listrik, gas, dan air bersih pada tahun yang sama mempunyai kontribusi yang 
paling kecil, hanya sekitar 0.90%. Hal ini dapat kita lihat pada tabel 4.3 dibawah 
ini : 
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Tabel 4.3 
Distribusi Persentase PDRB Menurut Lapangan Usaha Provinsi Sulawesi Selatan 
Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 1998-2012 
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, bila dicermati lebih dalam maka selama 
kurun waktu 1998-2012 tampak bahwa kontribusi sektor pertanian sejak tahun 
1998 mengalami pergeseran menurun dari 45.78% menjadi 24.79% pada tahun 
2012.  Hal ini di sebabkan setiap tahunnya ada pergeseran lahan pertanian 
menjadi lahan non-pertanian. Walaupun sektor ini tumbuh , tetapi 
  
Pertani
an 
Pertam-
bangan Industri  
Listrik, 
Gas & Air 
Bangu
nan 
Perdaga
ngan,  Angkutan  Keuangan Jasa 
1998 45.78 6.04 11.23 0.92 4.4 13.24 5.84 3.91 8.64 
1999 41.93 8.1 10.91 0.97 4.19 14.77 5.92 3.65 9.57 
2000 39.03 8.7 11.54 0.97 4.23 14.62 6.44 3.46 11.01 
2001 37.85 7.96 11.78 1.11 4.17 16.19 7.05 3.14 10.74 
2002 37.5 7.73 11.46 1.21 4.03 16.54 6.98 3.64 10.92 
2003 33.16 9.78 13.95 1.17 4.67 14.75 7.03 4.88 11.41 
2004 31.57 8.84 13.97 1.08 4.79 15.23 7.29 6.11 11.12 
2005 31.26 9.1 13.78 1.06 4.79 15.22 7.74 5.98 11.06 
2006 30.4 8.62 13.54 1.03 4.58 15.61 8.38 6.03 11.8 
2007 30.17 8.51 13.22 1.04 4.63 15.86 8.33 6.19 12.06 
2008 29.45 7.28 12.99 0.98 5 16.34 8.19 6.11 13.66 
2009 28.02 5.51 12.52 0.95 5.39 16.7 7.96 6.24 17.71 
2010 25.83 6.04 12.27 0.92 5.54 17.34 8.01 6.63 17.42 
2011 25.32 6.07 12.22 0.91 5.65 17.64 7.9 6.92 17.37 
2012 24.79 5.52 12.23 0.9 5.71 17.78 8.14 7.4 17.52 
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pertumbuhannya lebih lambat dari sektor lainnya. Sementara sektor yang 
semakin meningkat kontribusinya adalah sektor perdagangan yaitu 13.24 % 
pada tahun 1998 meningkat menjadi 17.78% pada tahun 2012. Dan sektor jasa 
yaitu kontribusnya sebesar 8.64% pada tahun 1998 menjadi 17.52% pada tahun 
2012. 
 Bila di bandingkan antara struktur ekonomi Sulawesi Selatan dengan 
struktur ekonomi nasional tampak sangat berbeda. Pada tahun 2012 misalnya, 
sektor primer yang meliputi sektor pertanian dan sektor pertambangan-
penggalian pada perekonomian Sulawesi Selatan memberikan kontribusi sekitar 
30.31%, sedangkan pada perekonomian nasional hanya menyumbang 26.22%. 
Pada sektor sekunder pada perekonomian Sulawesi Selatan hanya 
menyumbang 18,84% sedangkan pada perekonomian nasional memberikan 
kontribusi sekitar 35.18%. Sementara sumbangan dari sektor tersier baik pada 
perekonomian Sulawesi Selatan maupun perekonomian nasional relatif jauh 
berbeda yaitu masing-masing sekitar 50.85% dan 38,60%. 
 
4.1.3 Penyerapan Tenaga Kerja di Sulawesi Selatan 
Jumlah tenaga kerja yang terserap oleh setiap sektor ekonomi mampu 
memberikan kontribusi pada struktur perekonomian nasional. Besar kecilnya 
tenaga kerja yang terserap menggambarkan pertumbuhan sektor-sektor ekonomi 
nasional. Jika dilihat dari di lihat pada Tabel 04 dapat diperoleh gambaran 
mengenai ketenagakerjaan provinsi Sulawesi Selatan, jumlah tenaga kerja per 
sektor di provinsi Sulawesi Selatan  mampu memberikan kontribusi terhadap 
pertumbuhan perekonomian daerah tersebut. Sektor-sektor tersebut masing-
masing memberikan kontribusi dengan proporsi berbeda terhadap penyerapan 
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jumlah tenaga kerja di provinsi Sulawesi Selatan . Pada Tabel 4.4  menerangkan 
bahwa sektor pertanian merupakan penyerap tenaga kerja terbesar. Pada tahun 
2006-2008 sektor pertanian mampu manyerap tenaga kerja sekitar 1,4-1,6 juta 
jiwa dari jumlah tenaga kerja di provinsi Sulawesi Selatan . Kemudian diikuti oleh 
sektor perdagangan yang mampu menyerap sekitar 400-500 ribu tenaga kerja. 
Kemudian juga diikuti oleh sektor jasa yang mampu menyerap sekitar 300 ribu 
jiwa tenaga kerja.  
Tabel 4.4 
Jumlah Penduduk Provinsi Sulawesi Selatan  Berumur 15 Tahun ke atas 
Yang Bekerja Menurut Lapangan Usaha Utama Tahun 2006- 2008 
No 
Lapangan 
Usaha 2006 2007 2008 
1 Pertanian 1.469.418 1.580.962 1.613.949 
2 
Pertambangan 
dan  
Penggalian 
12.251 13.321 16.817 
3 Industri 128.966 147.391 183.43 
4 
Listrik, Gas 
dan Air Bersih 
3.197 5.537 4.48 
5 Konstruksi 99.865 125.726 137.388 
6 Perdagangan 439.047 566.397 578.961 
7 
Angkutan dan 
Komunikasi 
155.967 185.397 214.592 
8 Keuangan 24.654 31.364 33.919 
9 Jasa 302.04 270.135 352.572 
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan 
 
 
4.1.4 Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian di 
         Sulawesi Selatan Tahun 1998-2012 
Tenaga kerja merupakan salah satu indikator untuk melihat 
perkembangan dan kondisi ekonomi suatu daerah dan jumlah tenaga kerja yang 
lebih besar berarti akan menambah tingkat produksi yang lebih tinggi pula. 
Sektor pertanian merupakan sektor yang mendominasi dalam penyerapan 
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tenaga kerja di Sulawesi Selatan di banding sektor-sektor lainnya. Jumlah 
penyerapan tenaga  kerja sektor pertanian di Sulawesi Selatan mengalami 
fluktuatif dari tahun ke tahun. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini :  
 
Tabel 4.5 
Persentase Tenaga Kerja Sektor Pertanian dan Non-Pertanian  
Povinsi Sulawesi Selatan  tahun 1998-2012 
 
Tahun 
Tenaga Kerja 
Sektor 
Pertanian 
Tenaga 
Kerja Sektor 
Non-
Pertanian 
1998 55.85 44.15 
1999 55.04 44.96 
2000 56.50 43.50 
2001 57.91 42.09 
2002 57.9 42.10 
2003 59.75 40.25 
2004 56.94 43.06 
2005 54.70 45.30 
2006 55.75 44.25 
2007 53.78 46.22 
2008 51.46 48.54 
2009 49.30 50.70 
2010 48.05 51.95 
2011 43.52 56.48 
2012 44.02 55.98 
                 Sumber : Badan Pusat Statistik Sul-Sel 
 
Pada Tabel 4.5 diperoleh gambaran bahwa persentase penyerapan 
tenaga kerja sektor pertanian di Sulawesi Selatan  pada tahun 1998-2012 
cenderung mengalami penurunan secara fluktuatif. Pada tahun 1998 tenaga 
kerja sektor pertanian di provinsi Sulawesi Selatan sebesar 55.85% yaitu 
1.557.350 jiwa dari 2.816.590 total penduduk Sulawesi Selatan yang bekerja 
menurut lapangan pekerjaan utama, lalu pada tahun 1999 menurun  sebesar 
55.04%, pada tahun 2000 naik menjadi 56.50 %, lalu naik menjadi 57.91% pada 
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tahun 2001, lalu turun menjadi 57.90% pada tahun 2002. Pada tahun 2003, 
persentase tenaga kerja sektor pertanian di Sulawei Selatan sebesar 59.75% 
yaitu 1.825.445 jiwa dari 3.054.774 jiwa total  penduduk Sulawesi Selatan yang 
bekerja menurut lapangan pekerjaan utama, pada tahun 2004 turun menjadi 
56.94%, lalu pada tahun 2005 kembali turun menjadi 54.70%, pada tahun 2006 
meningkat menjadi 55.75%, dan pada tahun 2007 kembali turun menjadi 
53.78%.  
Pada tahun 2008 tenaga kerja sektor pertanian turun menjadi 51.46%, 
yaitu 1.613.949 jiwa dari 3.136.111 jiwa total jumlah penduduk di Sulawesi 
Selatan yang bekerja menurut lapangan pekerjaan utama, pada tahun 2009 
menurun menjadi 49.30%, pada tahun 2010 kembali menurun menjadi 48.05%, 
lalu merosot tajam pada tahun 2011 menjadi 43.52%, dan meningkat pada tahun 
2012 menjadi 44.02% yaitu 1.475.783 jiwa dari 3.351.908 jiwa total jumlah 
penduduk di Sulawesi Selatan yang bekerja menurut lapangan pekerjaan utama. 
 
4.1.5 Perkembangan Upah Minimum Sektor Non-pertanian  di Provinsi 
         Sulawesi Selatan Tahun 1998-2012 
Upah minimum sektoral merupakan hasil perundingan dan kesepakatan 
antara asosiasi perusahaan dan serikat pekerja/serikat buruh. Usulan upah 
minimum sektoral (hasil kesepakatan) tersebut disampaikan kepada gubernur 
melalui Kepala Kantor wilayah Kementerian Tenaga Kerja untuk ditetapkan 
sebagai upah minimum sektoral propinsi dan atau upah minimum sektoral 
kabupaten.  
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Pemerintah harus benar-benar mempertimbangkan dengan baik 
kebijakan dalam menetapkan tingkat upah. Disatu sisi, dengan penentuan upah 
minimum yang tinggi akan memberatkan sisi produsen sebagai pemakai faktor 
tenaga kerja dalam menjalankan kegiatan produksi. Tetapi di lain sisi penentuan 
upah minimum yang terlalu rendah akan menekan kesejahteraan pekerja. 
Perkembangan tingkat Upah Minimum Sektor Non-pertanian  di Provinsi 
Sulawesi Selatan terlihat mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini dapat 
dilihat pada Tabel 4.6 di bawah ini : 
Tabel 4.6 
Upah Minimum Sektor Non-pertanian dan Tenaga Kerja Sektor Pertanian  
Provinsi Sulawesi Selatan  Tahun 1998-2012 
 
Tahun 
Upah 
Sektor 
Non-
pertanian 
(Rp) 
Tenaga Kerja 
Sektor 
Pertanian(%) 
1998 129,500 55.85 
1999 148,000 55.04 
2000 200,000 56.50 
2001 300,000 57.91 
2002 375,000 57.9 
2003 420,000 59.75 
2004 505,000 56.94 
2005 520,000 54.70 
2006 667,100 55.75 
2007 737,100 53.78 
2008 795,000 51.46 
2009 981,600 49.30 
2010 1,108,000 48.05 
2011 1,116,000 43.52 
2012 1,333,500 44.02 
Sumber : Dinas Tenaga Kerja Sul-Sel 
 Perkembangan tingkat upah yang positif dipengaruhi oleh semakin 
kompleksnya kebutuhan hidup akibat inflasi. Dari Tabel 4.6 di atas dapat 
dijelaskan bahwa pada tahun 1998 sebesar Rp.129.500, pada tahun 1999 
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sebesar Rp. 148.000, pada tahun 2000 sebesar Rp.200.000, pada tahun 2001 
sebesar Rp.300.000 , pada tahun 2002 sebesar 375.000. Pada tahun 2003 
sebesar Rp.420.000, pada tahun 2004 sebesar Rp.505.000, pada tahun 2005 
sebesar Rp.520.000, pada tahun 2006 sebesar Rp. 667.100, dan pada tahun 
2007 sebesar Rp.737.100. Tahun 2008 meningkat menjadi Rp.795.000, tahun 
2009 sebesar Rp. 981.600, tahun 2010 sebesar Rp. 1.108.000, tahun 2011 
sebesar Rp. 1.116.000 dan pada tahun 2012 kembali mengalami peningkatan 
menjadi Rp.1.333.500. 
Perkembangan upah yang terus meningkat dari tahun ke tahun ini 
bertolak belakang jika di bandingkan dengan perkembangan tingkat penyerapan 
tenaga kerja sektor pertanian yang terus menurun. Yaitu 55.85% pada tahun 
1998 menjadi 44.02% pada tahun 2012. 
**proxy upah minum sektor non-pertanian tahun 1998-2002 adalah upah minimum 
provinsi Sulawesi Selatan pada tahun yang sama. 
 
 
4.1.6 Perkembangan Pertumbuhan Sektor Non-pertanian  di Provinsi 
         Sulawesi Selatan Tahun 1998-2012 
Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari besarnya nilai PDRB atas dasar 
harga konstan yang berhasil diciptakan pada tahun tertentu dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya. Penggunaan angka atas dasar harga konstan ini 
dimaksudkan untuk menghindari pengaruh perubahan harga, sehingga 
perubahan yang di ukur merupakan pertumbuhan riil ekonomi.  
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Adapun pertumbuhan sektor non-pertanian merupakan pertumbuhan 
semua sektor  kecuali sektor pertanian, yaitu pertumbuhan sektor pertambangan, 
sektor industri pengolahan, sektor listrik,gas, dan air bersih, sektor bangunan, 
sektor perdagangan, sektor angkutan dan komunikasi, sektor keuangan, dan 
sektor jasa. Perkembangan pertumbuhan sektor non-pertanian di Provinsi 
Sulawesi Selatan terlihat fluktuatif.  Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut  ini 
: 
Tabel 4.7 
Pertumbuhan Sektor Non-pertanian, Pertumbuhan Sektor Pertanian dan Tenaga 
Keja Sektor Pertanian Provinsi Sulawesi Selatan  Tahun 1998-2012 
Tahun 
Pertumbuhan 
Sektor Non-
pertanian(%) 
Pertumbuhan 
Sektor 
Pertanian(%) 
Tenaga 
Kerja Sektor 
Pertanian(%) 
1998 -8.34 0.06 55.85 
1999 3.03 2.49 55.04 
2000 7.8 0.10 56.50 
2001 7.14 1.12 57.91 
2002 4.65 4.54 57.90 
2003 7.99 0.60 59.75 
2004 8.67 -1.60 56.94 
2005 5.85 6.50 54.70 
2006 7.9 4.10 55.75 
2007 7.71 3.21 53.78 
2008 8.49 6.09 51.46 
2009 6.86 4.68 49.30 
2010 10.53 2.34 48.05 
2011 8.05 6.45 43.52 
2012 9.55 5.14 44.02 
            Sumber : Badan Pusat Statistik Sul-Sel 
Berdasarkan Tabel 4.7  dapat kita cermati bahwa pada tahun 1998 tingkat 
pertumbuhan sektor non-pertanian di Provinsi Sulawesi Selatan turun drastis 
sebesar -8.34% karena krisis moneter yang melanda Indonesia tahun tersebut . 
Pada periode ini, semua wilayah di provinsi Sulawesi Selatan mengalami 
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kontraksi pertumbuhan. Pada tahun 1999 dan 2000 merupakan masa pemulihan 
setelah dilanda krisis pada tahun sebelumnya sehingga tingkat pertumbuhan 
naik menjadi 3.03% dan 7.80% , pada tahun 2001 turun menjadi 7.14%, lalu 
merosot tajam pada tahun 2002 sekitar 4.65% . Kemudian pada tahun 2003 dan 
2004 tingkat pertumbuhan kembali meningkat menjadi 7.99% dan 8.67%, lalu 
turun pada tahun 2005 menjadi 5.85% karena harga bbm naik pada tahun 
tersebut. 
Pada tahun 2006 pertumbuhan sektor non-pertanian naik menjadi 7.90%, 
dan pada tahun 2007 turun menjadi 7.71%. Kemudian pada tahun 2008 kembali 
meningkat menjadi 8.49% , lalu menurun menjadi  6.86%, dan meningkat drastis 
pada tahun 2010 menjadi 10.53% tampaknya krisis ekonomi di Eropa yang 
berpengaruh pada perekonomian global tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan sektor non-pertanian di Sulawesi Selatan , lalu turun pada tahun 
2011 menjadi 8.05%, dan kembali meningkat pada tahun 2012 menjadi 9.55%.  
Dari Tabel 4.7 juga dapat kita lihat perbandingan pertumbuhan sektor 
pertanian dan non-pertanian. Jika sektor non-pertanian mampu tumbuh rata-rata 
sebesar 6.4% pertahun sangat berbeda dengan sektor pertanian yang hanya 
mampu tumbuh rata-rata 2.9% pertahunnya. 
4.1.7 Perkembangan Share Output Sektor Perdagangan  di Provinsi 
          Sulawesi Selatan tahun 1998-2012 
 
Dari angka PDRB dapat diketahui struktur perekonomian suatu daerah 
dengan melihat peranan masing-masing sektor terhadap total PDRBnya. Struktur 
ekonomi disuatu daerah dilihat berdasarkan PDRB atas dasar harga berlaku 
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adalah nilai barang dan jasa (komoditi) atau pendapatan atau pengeluaran yang 
dinilai sesuai dengan harga yang berlaku pada saat itu atau tahun sekarang. Jika 
melihat data PDRB Sulawesi Selatan sektor yang memberikan kontribusi 
terbesar setelah sektor pertanian adalah sektor perdagangan. Dimana sektor 
perdagangan terdiri atas perdagangan besar dan eceran, hotel, dan restaurant. 
Perkembangan tingkat share output sektor perdagangan di Provinsi Sulawesi 
Selatan cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini dapat dilihat pada 
Tabel 4.8 di bawah ini : 
 
Tabel 4.8 
Share Output Sektor Perdagangan dan Tenaga Kerja Sektor Pertanian 
  Provinsi Sulawesi Selatan  1998-2012 
Tahun 
Share Output 
Sektor 
Perdagangan 
(%) 
Tenaga 
Kerja Sektor 
Pertanian% 
1998 13.24 55.85 
1999 14.77 55.04 
2000 14.62 56.50 
2001 16.19 57.91 
2002 16.54 57.90 
2003 14.75 59.75 
2004 15.23 56.94 
2005 15.22 54.70 
2006 15.61 55.75 
2007 15.86 53.78 
2008 16.34 51.46 
2009 16.7 49.30 
2010 17.34 48.05 
2011 17.64 43.52 
2012 17.78 44.02 
Sumber : Badan Pusat Statistik Sul-Sel 
 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat kita lihat bahwa pada tahun 1998 
share output sektor perdagangan di Provinsi Sulawesi Selatan yaitu 13.24%, 
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kemudian meningkat pada tahun 1999 sebesar 14.77%, pada tahun 2000 
menurun sebesar 14.62%, lalu meningkat pada tahun 2001 sebesar 16.19%, lalu 
kembali menurun pada tahun 2002 sebesar 16.54%. Kemudian pada tahun 2003 
share output perdagangan di Provinsi Sulawesi Selatan menurun menjadi 
14.75%, lalu meningkat pada tahun 2004 sebesar 15.23%, lalu kembali menurun 
pada tahun 2005 menjadi 15.22% karena harga bahan bakar minyak naik pada 
tahun tersebut. Pada  tahun 2006 sampai tahun 2012 , share output 
perdagangan di Provinsi Sulawesi Selatan dalam kurun waktu 7 tahun terakhir 
terus meningkat, yaitu  15.61%, 15.86%, 16.34%, 16.7%, 17.34%, 17.64%, dan 
17.78% . 
Jika perkembangan tingkat share output sektor perdagangan di Provinsi 
Sulawesi Selatan cenderung meningkat dari tahun ke tahun, berbeda dengan 
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian yang terus menurun dari tahun ke 
tahun. 
 
4.1.8 Perkembangan Share Output Sektor Jasa  di Provinsi Sulawesi 
          Selatan Tahun 1998-2012 
 
 
Jika melihat data PDRB Sulawesi Selatan, sektor yang memberikan 
kontribusi terbesar setelah sektor pertanian dan perdagangan  adalah sektor 
jasa. Dimana sektor jasa terdiri atas ; (a) pemerintahan umum yaitu administrasi 
pemerintahan dan pertahanan dan jasa pemerintahan lainnya (b) Swasta yang 
terdiri dari sosial kemasyarakatan, hiburan dan rekreasi, perorangan dan rumah 
tangga. Perkembangan tingkat share output sektor jasa di Provinsi Sulawesi 
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Selatan cenderung meningkat dari tahun ke tahun, hal ini dapat dilihat pada 
Tabel 4.9 berikut ini : 
 
Tabel 4.9 
Share Output Sektor Jasa dan Tenaga Kerja Sektor Pertanian 
  Provinsi Sulawesi Selatan  1998-2012 
 
Tahun 
Share Output 
Sektor 
Perdagangan 
(%) 
Tenaga 
Kerja Sektor 
Pertanian(%) 
1998 8.64 55.85 
1999 9.57 55.04 
2000 11.01 56.50 
2001 10.74 57.91 
2002 10.92 57.90 
2003 11.41 59.75 
2004 11.12 56.94 
2005 11.06 54.70 
2006 11.80 55.75 
2007 12.06 53.78 
2008 13.66 51.46 
2009 17.71 49.30 
2010 17.42 48.05 
2011 17.37 43.52 
2012 17.52 44.02 
Sumber : Badan Pusat Statistik Sul-Sel 
 
Dari tabel 4.9 dapat kita lihat bahwa pada tahun 1998 share output sektor 
jasa di provinsi Sulawesi Selatan sebesar 8.64%, pada tahun 1999 dan 2000 
naik sebesar 9.57%,dan 11.01%, lalu menurun pada tahun 2001 menjadi 
10.74%, kemudian meningkat sebesar 10.92% pada tahun 2002. Pada tahun 
2003 share output sektor jasa di provinsi Sulawesi Selatan meningkat menjadi 
11.41%, lalu menurun pada tahun 2004 menjadi 11.12%, dan tetap menurun 
pada tahun selanjutnya sebesar 11.06%, dan pada tahun 2006 dan 2007 naik 
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menjadi 11.80%  dan12.06%. Pada tahun 2008 share output sektor jasa di 
provinsi Sulawesi Selatan yaitu 13.66%, kemudian meningkat tajam pada tahun 
2009 sebesar 17.71%, lalu pada tahun 2010 turun menjadi 17.42%, dan pada 
tahun 2011 kembali turun menjadi 17.37%, lalu meningkat pada tahun 2012 
menjadi 17.52%. 
Dari Tabel 4.9 juga dapat kita cermati jika perkembangan tingkat share 
output sektor jasa di Provinsi Sulawesi Selatan cenderung meningkat dari tahun 
ke tahun , bertolak belakang  dengan penyerapan tenaga kerja sektor pertanian 
di Sulawesi Selatan yang cenderung menurun dari tahun 1998 sampai tahun 
2012. 
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4.2 Hasil estimasi efek pembangunan ekonomi sektor non-pertanian 
      terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di provinsi  
      Sulawesi Selatan periode 1998-2012 
 
 
Berdasarkan uji yang telah dilakukan untuk menganalisis seberapa besar 
pengaruh variabel independen yaitu upah sektor non-pertanian(x1), pertumbuhan 
sektor non-pertanian(x2), share output sektor perdagangan (x3) dan share output 
sektor jasa (x4) terhadap variabel dependen yaitu penyerapan tenaga kerja 
sektor pertanian (y)  dengan menggunakan persamaan yang ada pada bab III  
maka diperoleh hasil estimasi sebagai berikut :  
 
Y = 77.996 + 0.602 LnX1 +  0.371 X2  – 1.002 X3  – 1.489 X4 + μ 
      (0.002)       (0.722)          (0.082)       (0.406)      (0.006) 
n = 15     R2 = 0.843  AdjR2 = 0.780  
F = 13.397   Dw = 1.310 
Koefisien regresi upah sektor non-pertanian sebesar 0.602 tidak 
signifikan dengan α = 0.722% yang lebih besar dari α = 0.10%.  Artinya variabel 
upah sektor non-pertanian tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
sektor pertanian di Provinsi Sulawesi Selatan. Koefisien regresi pertumbuhan 
sektor non-pertanian sebesar 0.371 telah signifikan dengan tingkat signifikansi α 
= 0.082. Artinya koefisien ini mengindikasikan adanya hubungan positif antara 
variabel pertumbuhan sektor non-pertanian terhadap penyerapan tenaga kerja 
sektor pertanian di Sulawesi Selatan. Dengan kata lain, ketika pertumbuhan 
sektor non-pertanian mengalami peningkatan sebesar 1% maka penyerapan 
tenaga kerja sektor pertanian meningkat sebesar 0.371%. 
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Koefisien regresi share output sektor perdagangan sebesar (-) 1.002 tidak 
signifikan dengan α =  0.406% yang lebih besar dari α = 0.10% , berarti share 
output sektor perdagangan tidak berpengaruh (negatif namun tidak signifikan) 
terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Sulawesi Selatan. Dan 
koefisien regresi variabel share output sektor jasa sebesar (-)1.489 telah 
signifikan dengan tingkat signifikansi α =  0.006 . Hal ini mengindikasikan adanya 
hubungan negatif  yang signifikan antara share output jasa terhadap penyerapan 
tenaga kerja sektor pertanian Sulawesi Selatan. Atau dengan kata lain ketika 
share output sektor jasa   mengalami peningkatan sebesar 1% maka penyerapan 
tenaga kerja sektor pertanian menurun sebesar 1.489 %. 
Koefisien determinasi (R2)  untuk mengetahui seberapa besar variasi 
perubahan variabel dependen ditentukan oleh perubahan variabel independen 
secara bersama-sama. Dari hasil pengolahan data menggunakan SPSS yang 
terdapat pada Lampiran(Lampiran 2), menunjukkan koefisien determinasi 
sebesar  R2 = 0. 843 . Ini dapat diartikan bahwa variabel bebas yaitu upah sektor 
non-pertanian, pertumbuhan sektor non-pertanian, share output sektor 
perdagangan, dan share output sektor jasa mampu menerangkan variasi variabel 
dependen sebesar 84.3% , sehingga  sebanyak 15,7% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak masuk dalam variabel penjelas. 
Analisis Varience (Uji-F)  untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Dengan melihat hasil regresi pada 
Tabel Anova yang terdapat pada Lampiran (Lampiran 2), menunjukkan bahwa 
Fhitung = 13.397 sedangkan FTabel = 2.60534 dengan demikian keempat 
variabel bebas yaitu upah sektor non petanian, pertumbuhan sektor non-
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pertanian, share output sektor perdagangan, dan share output sektor jasa secara 
bersama-sama berpengaruh nyata terhadap variabel terikat yaitu penyerapan 
tenaga kerja sektor pertanian. 
 Penulis juga telah mencoba menguji model lain guna mendapatkan model 
terbaik untuk digunakan pada penelitian ini dengan mengubah variabel 
dependen dan independen. Yaitu model 2 dan 3 yang dapat dilihat pada 
Lampiran (Lampiran 02). Dengan persamaan yang diestimasi pada model 2  
dimana Y = Penyerapan tenaga kerja sektor pertanian dalam persentase, X1 = 
Tingkat upah sektor  non-pertanian dalam rupiah, X2 = Share Output sektor non-
pertanian dalam persentase, X3 = Pertumbuhan sektor perdagangan dalam 
persentase, dan X4 = Pertumbuhan sektor jasa dalam persentase. Dan model 3 
yang dapat dilihat pada lampiran (lampiran 02) dengan persamaan yang 
diestimasi yaitu dimana Y = Pergeseran tenaga kerja sektor pertanian dalam 
persentase, X1 = Tingkat upah sektor  non-pertanian dalam rupiah, X2 = 
Pertumbuhan sektor non-pertanian dalam persentase, X3 = Share output sektor 
perdagangan dalam persentase, dan X4 = Share output sektor jasa dalam 
persentase. 
 Berdasarkan uji yang telah dilakukan maka diperoleh hasil estimasi yaitu 
nilai koefisien determinasi dari model 2 dan 3 sangat rendah sebesar 0.297 dan 
0.565. Yang berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam model 2 
dan 3 dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas.  
Sedangkan dari hasil uji signifikansi parameter individual pada model 2 
dan 3  diketahui bahwa tingkat siginifikan keempat variabel  pada model 2 secara 
berturut-turut yaitu sebesar α= 0.607%, α= 0.296%, α = 0.493% dan α = 0.832%. 
Dan pada model 3  sebesar α = 0.248% , α = 0.630%, α = 0.869% dan α = 
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0.899%. Tingkat signifikan pada model 2 maupun model 3 lebih besar dari α = 
0,10, yang artinya variabel independen pada model 2 dan 3 secara individual 
tidak mempengaruhi variabel dependen.  Berdasarkan hasil estimasi dari model 
1, 2, dan 3 penulis menganggap model 1 adalah yang terbaik untuk digunakan 
dalam penelitian ini. 
4.3 Analisis dan implikasi efek pembangunan ekonomi sektor non 
      pertanian terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di provinsi 
      Sulawesi Selatan periode 1998-2012 
 
 
Berdasarkan hasil estimasi , selanjutnya dilakukan analisis efek 
pembangunan ekonomi sektor non-pertanian terhadap penyerapan tenaga kerja 
sektor pertanian dengan mengaitkan terhadap teori-teori ekonomi yang 
melandasi dan penelitian terkait sebelumnya. 
 
4.3.1 Analisis dan implikasi upah sektor non-pertanian terhadap 
penyerapan   tenaga kerja sektor pertanian di Sulawesi Selatan  
 
 
Temuan penulis dari hasil estimasi menunjukkan bahwa upah sektor non-
pertanian tidak terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian. Hal ini tidak 
sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan penulis pada bab II. Dalam teori 
neoklasik, Lewis mengasumsikan bahwa tingkat upah di sektor modern lebih 
tinggi daripada tingkat upah di sektor tradisional yang relatif bersifat subsisten 
dimana perbedaan upah tersebut akan menambah daya tarik tenaga kerja untuk 
melakukan peralihan atau pergeseran.  
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Sementara realitasnya tenaga kerja di sektor pertanian berpendidikan 
rendah sehingga tingkat produktivitasnya rendah, sedangkan pengusaha di 
sektor modern lebih memilih menyerap tenaga kerja yang berpendidikan  tinggi 
agar produktifitas dalam menghasilkan barang dan jasa akan menjadi lebih 
tinggi. Sehingga walaupun upah sektor non-pertanian lebih tinggi di banding 
upah di sektor pertanian akan sulit bagi tenaga kerja yang awalnya berada pada 
sektor pertanian untuk masuk dalam sektor non-pertanian. Ditambah 
permasalahan lahan pertanian yang semakin menyempit maka  hal ini akan 
berimplikasi pada surplus tenaga kerja sektor pertanian yang akan menyebabkan 
tingkat pengangguran di Sulawesi Selatan semakin meningkat .  
Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang di lakukan 
oleh Mitra Musika Lubis tahun 2010 dengan judul Analisis Faktor- Faktor Yang 
mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian di Sumatera Utara. 
Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga 
kerja sektor pertanian di Sumatera Utara, dengan salah satu variabel bebas yaitu 
upah . Yang dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel upah tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor 
pertanian. 
 
4.3.2 Analisis dan implikasi pertumbuhan sektor non-pertanian terhadap 
          penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Sulawesi Selatan 
 
 
Temuan penulis dari hasil estimasi menujukkan pertumbuhan sektor non-
pertanian berpengaruh positif signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor 
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pertanian. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan penulis pada 
bab II.  Dalam teori Lewis’s two sector model menyatakan bahwa jika ada 
perluasan output pada sektor modern maka akan menimbulkan transfer tenaga 
kerja dari sektor tradisional ke sektor modern. Akan tetapi yang terjadi di 
Sulawesi Selatan adalah sektor modern tumbuh tapi penyerapan tenaga kerja 
sektor tradisional juga semakin meningkat. Hal ini menunjukkan ada indikasi 
bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi di Sulawesi Selatan cenderung di 
topang oleh sektor yang padat modal dan bukan padat tenaga kerja hal ini akan 
berimplikasi pada kesenjangan dimana yang kaya makin kaya dan yang miskin 
makin miskin. Pertumbuhan yang tidak menyerap tenaga kerja, nanti ujungnya 
membuat jurang kemiskinan yang semakin melebar. Inilah „paradox of growth‟ 
(paradoks pertumbuhan) di Provinsi Sulawesi Selatan. 
Fenomena merosotnya jumlah petani yang mengakibatkan terhambatnya 
pertumbuhan di sektor pertanian juga patut menjadi sorotan.  Meski turunnya 
kontribusi  sektor pertanian merupakan hal yang umum terjadi dalam negara 
yang mengalami transisi menuju ekonomi yang lebih maju, namun implikasi 
kondisi itu terhadap ketahanan pangan juga penting dicermati. 
 
 
4.3.3 Analisis dan implikasi pertumbuhan share output sektor perdagangan 
          terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Sulawesi     
          Selatan  
 
 
Temuan penulis dari hasil estimasi menujukkan share output sektor 
perdagangan tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja sektor 
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pertanian. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan penulis pada 
bab II. Dalam Analisis teori Pattern of Development oleh Chenery dijelaskan 
bahwa perubahan struktur dalam tahapan proses perubahan ekonomi dari 
negara berkembang yang mengalami transformasi dari tradisional beralih ke 
sektor modern sebagai mesin utama pertumbuhan ekonomi.  Apabila dilihat dari 
sisi tenaga kerja ini akan terjadi proses perpindahan tenaga kerja dari sektor 
tradisional di desa menuju sektor modern di perkotaan, meski pergeseran ini 
masih tertinggal (lag) dibandingkan proses perubahan struktural itu sendiri. 
Dengan keberadaan lag inilah maka sektor pertanian akan berperan penting 
dalam peningkatan penyediaan tenaga kerja, baik dari awal maupun akhir dari 
proses tranformasi perubahan struktural tersebut.  
Sementara fenomena yang terjadi di Sulawesi Selatan, tumbuhnya sektor 
perdagangan tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja sektor 
pertanian. Hal ini dikarenakan kontribusi sektor perdagangan di Sulawesi Selatan 
yang tinggi di topang oleh sub sektor perdagangan besar dan eceran merupakan 
sektor yang tentunya padat oleh modal (capital intensive) bukan padat tenaga 
kerja (labour intensive). Jadi untuk menjalankan aktivitasnya sektor perdagangan 
tidak perlu memperbanyak karyawannya dan melakukan transfer tenaga kerja 
dari sektor pertanian. Ada juga indikasi bahwa pada pembangunan ekonomi di 
provinsi Sulawesi Selatan keuntungan para pemilik modal justru diinvestasikan 
kembali dalam bentuk barang-barang modal yang lebih canggih dan lebih hemat 
tenaga kerja.  
Sehingga jika pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan  di topang oleh 
sektor perdagangan dimana sektor ini memiliki tingkat elastisitas penyerapan 
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tenaga kerja yang rendah maka akan berimplikasi pada tingkat pengangguran 
yang akan semakin meningkat di Provinsi Sulawesi Selatan. 
4.3.4 Analisis dan implikasi pertumbuhan share output sektor jasa  
        terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Sulawesi Selatan  
 
Temuan penulis dari hasil estimasi menujukkan share output sektor jasa  
berpengaruh negatif signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor 
pertanian. Hal ini  sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan penulis pada bab 
II. Dalam teori Lewis’s two sector model menyatakan bahwa jika ada perluasan 
output pada sektor modern maka akan menimbulkan transfer tenaga kerja dari 
sektor tradisional ke sektor modern. 
Kontribusi sektor jasa yang tinggi di Sulawesi Selatan ditopang oleh sub 
sektor pemerintahan umum. Yang dimana sub sektor jasa pemerintahan umum  
terdiri dari upah dan gaji rutin pegawai pemerintah pusat dan daerah. Upah dan 
gaji yang dihitung mencakup upah dan gaji di belanja rutin dan sebagaian dari 
belanja pembangunan. Seperti yang kita ketahui, sektor ini merupakan sektor 
padat tenaga kerja (labour intensive). Sehingga,  sektor jasa membutuhkan 
tenaga kerja yang banyak dalam menjalankan aktivitasnya. Ada indikasi transfer 
tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor jasa disebabkan karena tenaga kerja 
sektor pertanian di Sulawesi Selatan cenderung lebih tertarik menjadi pegawai 
pemerintahan atau pegawai negeri sipil (pada sub sektor pemerintahan umum) di 
bandingkan karyawan swasta (pada sektor perdagangan, industri, 
pertambangan, angkutan, dan keuangan). Jadi jika share output sektor jasa 
semakin meningkat maka akan berimplikasi pada semakin menurunnya 
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Sulawesi Selatan. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil estimasi  dan analisis implikasi “Efek Pembangunan 
Ekonomi Non Sektor Pertanian Terhadap Penyerapan tenaga Kerja Sektor 
Pertanian di provinsi Sulawesi Selatan Periode 1998-2012”  selanjutnya dapat 
ditarik kesimpulan berikut ini: 
1.  Upah minimum sektor non-pertanian tidak berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian, dengan kata lain peningkatan 
upah sektor non-pertanian tidak mempengaruhi keputusan para tenaga 
kerja sektor pertanian di Sulawesi Selatan untuk beralih ke sektor non-
pertanian. 
2. Pertumbuhan sektor non-pertanian berpengaruh positif signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian, dengan kata lain 
ketika pertumbuhan sektor non-pertanian meningkat, maka penyerapan 
tenaga kerja sektor pertanian di Sulawesi Selatan juga meningkat.  
3. Share output sektor perdagangan tidak berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian, dengan kata lain semakin 
meningkatnya kontribusi sektor perdagangan tidak mempengaruhi 
keputusan para tenaga kerja sektor pertanian untuk beralih ke sektor 
perdagangan di Sulawesi Selatan. 
4. Share output sektor jasa berpengaruh negatif signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian, dengan kata lain share output 
sektor jasa semakin meningkat maka penyerapan tenaga kerja sektor 
pertanian di Sulawesi Selatan semakin menurun.  
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5.2  Saran  
Ada beberapa saran yang dapat di berikan sehubungan dengan penelitian ini 
yaitu :  
1. Untuk Pemerintah dan Pelaku Ekonomi Sektor Pertanian: 
Disarankan bagi pemerintah dan pelaku ekonomi sektor pertanian untuk 
menempatkan sektor ini sebagai sektor yang penting untuk 
dikembangkan bersama-sama dengan sektor lainnya. Kebijakan-
kebijakan yang dibuat hendaknya memberikan iklim yang kondusif bagi 
tumbuh dan berkembangnya sektor pertanian agar sektor ini semakin 
memiliki daya saing dan berkontribusi semakin besar terhadap 
perekonomian Sulawesi Selatan. 
2. Untuk penelitian selanjutnya : 
Diharapkan dapat mebuktikan lebih lanjut bagaimana keterkaitan sektor 
jasa terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian. Selain itu pada 
penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk tidak menggunakan variable 
upah  agar model yang digunakan lebih baik lagi. 
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Lampiran 01 
Tabel Data 
 
 
                  Sumber : Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Sulawesi Selatan , 
       Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahun 
Penyerapan 
TK Sektor 
Pertanian(%) 
Upah Sektor 
Non-
pertanian(Rp) 
Pertumbuhan 
Sektor Non-
pertanian (%) 
Share Output 
Sektor 
Perdagangan 
(%) 
Share 
Output 
Sektor Jasa 
(%) 
1998 55.85           129,500  -8.34 13.24 8.64 
1999 55.04           148,000  3.03 14.77 9.57 
2000 56.50           200,000  7.80 14.62 11.01 
2001 57.91           300,000  7.14 16.19 10.74 
2002 57.90           375,000  4.65 16.54 10.92 
2003 59.75           420,000  7.99 14.75 11.41 
2004 56.94           505,000  8.67 15.23 11.12 
2005 54.70           520,000  5.85 15.22 11.06 
2006 55.75           667,100  7.90 15.61 11.8 
2007 53.78           737,100  7.71 15.86 12.06 
2008 51.46           795,000  8.49 16.34 13.66 
2009 49.30           981,600  6.86 16.7 17.71 
2010 48.05        1,108,000  10.53 17.34 17.42 
2011 43.52        1,116,000  8.05 17.64 17.37 
2012 44.02        1,333,500  9.55 17.78 17.52 
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Lampiran 02 
 
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA CHANGE 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT VAR00001 
  /METHOD=ENTER VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 
  /SCATTERPLOT=(*ZRESID ,*SRESID) 
  /RESIDUALS DURBIN. 
 
 
Regression 
 
 
[DataSet0]  
 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Share Output 
Sektor Jasa, 
Pertumbuhan 
Sektor Non 
Pertanian, Upah 
Sektor Non-
pertanian, Share 
Output Sektor 
Perdagangan
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
b. Dependent Variable: Penyerapan TK Sektor Pertanian 
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 77.996 18.079 
 
4.314 .002 
Upah Sektor Non-pertanian .602 1.642 .093 .366 .722 
Pertumbuhan Sektor Non 
Pertanian 
.371 .192 .330 1.933 .082 
Share Output Sektor 
Perdagangan 
-1.002 1.156 -.251 -.867 .406 
Share Output Sektor Jasa -1.489 .423 -.928 -3.524 .006 
a. Dependent Variable: Penyerapan TK Sektor Pertanian 
   
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .918
a
 .843 .780 2.35909 .843 13.397 4 10 .001 1.310 
a. Predictors: (Constant), Share Output Sektor Jasa, Pertumbuhan Sektor Non Pertanian, Upah Sektor Non-pertanian, Share 
Output Sektor Perdagangan 
b. Dependent Variable: Penyerapan TK Sektor 
Pertanian 
 
 
 
     
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 298.226 4 74.557 13.397 .001
a
 
Residual 55.653 10 5.565 
  
Total 353.879 14 
   
a. Predictors: (Constant), Share Output Sektor Jasa, Pertumbuhan Sektor Non Pertanian, Upah 
Sektor Non-pertanian, Share Output Sektor Perdagangan 
b. Dependent Variable: Penyerapan TK Sektor Pertanian 
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Lampiran 03 
 
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA CHANGE 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT VAR00001 
  /METHOD=ENTER VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 
  /SCATTERPLOT=(*ZRESID ,*SRESID) 
  /RESIDUALS DURBIN. 
 
 
Regression 
 
 
[DataSet0]  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
2 Pertumbuhan 
Sektor Jasa, 
Upah Sektor 
Non-pertanian, 
Pertumbuhan 
Sektor 
Perdagangan, 
Share Output 
Sektor Non-
pertanian
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
b. Dependent Variable: Penyerapan TK Sektor Pertanian 
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ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
2 Regression 200.039 4 50.010 3.251 .059
a
 
Residual 153.841 10 15.384 
  
Total 353.879 14 
   
a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Sektor Jasa, Upah Sektor Non-pertanian, Pertumbuhan 
Sektor Perdagangan, Share Output Sektor Non-pertanian 
b. Dependent Variable: Penyerapan TK Sektor Pertanian 
  
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
2 (Constant) 117.648 37.228 
 
3.160 .010 
Upah Sektor Non-pertanian -2.487 4.684 -.383 -.531 .607 
Share Output Sektor Non-
pertanian 
-.519 .471 -.652 -1.103 .296 
Pertumbuhan Sektor 
Perdagangan 
.410 .576 .330 .711 .493 
Pertumbuhan Sektor Jasa .063 .290 .067 .218 .832 
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
2 .752
a
 .565 .391 3.92225 .565 3.251 4 10 .059 .386 
a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Sektor Jasa, Upah Sektor Non-pertanian, Pertumbuhan Sektor 
Perdagangan, Share Output Sektor Non-pertanian 
b. Dependent Variable: Penyerapan TK Sektor 
Pertanian 
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REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA CHANGE 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT VAR00001 
  /METHOD=ENTER VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 
  /SCATTERPLOT=(*ZRESID ,*SRESID) 
  /RESIDUALS DURBIN. 
 
Regression 
 
 
[DataSet0]  
 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
3 Share Output 
Sektor Jasa, 
Pertumbuhan 
Sektor Non-
pertanian, Upah 
Sektor Non-
pertanian, Share 
Output Sektor 
Perdagangan
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
b. Dependent Variable: Pergeseran TK Sektor Pertanian 
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Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
3 .545
a
 .297 .016 1.88033 .297 1.058 4 10 .426 2.455 
a. Predictors: (Constant), Share Output Sektor Jasa, Pertumbuhan Sektor Non-pertanian, Upah Sektor 
Non-pertanian, Share Output Sektor Perdagangan 
b. Dependent Variable: Pergeseran TK 
Sektor Pertanian 
      
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
3 Regression 14.967 4 3.742 1.058 .426
a
 
Residual 35.356 10 3.536 
  
Total 50.323 14 
   
a. Predictors: (Constant), Share Output Sektor Jasa, Pertumbuhan Sektor Non-pertanian, Upah 
Sektor Non-pertanian, Share Output Sektor Perdagangan 
b. Dependent Variable: Pergeseran TK Sektor Pertanian 
  
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
3 (Constant) -18.050 14.410 
 
-1.253 .239 
Upah Sektor Non-pertanian 1.606 1.309 .656 1.228 .248 
Pertumbuhan Sektor Non-
pertanian 
-.076 .153 -.179 -.498 .630 
Share Output Sektor 
Perdagangan 
-.156 .921 -.104 -.170 .869 
Share Output Sektor Jasa .044 .337 .072 .130 .899 
a. Dependent Variable: Pergeseran TK Sektor Pertanian 
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